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ABSTRACT

The prevalence of intestinal worm disease ts very high mainly in tropical
and sub-tropical areas. This disease is the cause of many other discases in the
world. Intestinal worm disease spread from ground is considered as health
problem among Indonesian people because infection caused by hookworm leads
to anemia hipokrom micrositik. This circumstance does not cause death but will
reduce body immunity and work achievement. This research is aimed to study the
relationship between APD use and self hygienc and hookworm infection case.

The research was an observational research using Cross Sectional model.
Subject of the rescarch was 64 brick craftsmen at Tegal Badeng Timur village as
sample. This sample was taken by employing systematic randem sampling and
analized with Chi-Sguare (X?) test. Variable with p<0,05 was continued to be
analyzed with OR assessment. The free variables were knowledge, use of Self
Protection Device (APD), use of footwear, place for defecation (BAB), hand-
washing and growing long nail habits, The dependent variable is hookworm
infection. Hookworm infection case is examined with [aboratory check.

The research results indicate that there was relationship between
knowledge (p=0,020 OR=3,927), us¢c of APD (p=0,005 OR=3,275}, use of
footwear (p=0,000 OR=8,785), place for defecation (p=0,001 OR=6,413) and
hookworm infection case. In addition, there was no significant correfation
between hand-washing (p=0,155) and growing long nail habits (p=0,376) and
hookworm infection case. The prevalence of intestinal worm disease amtong brick
craftsmen in Tegal Badeng Timur village is 42,2%.

It is concluded that factors related to hookworm infection case are
knowledge, use of APD, use of footwear, and place for defecation. As suggestion,
brick craftsmen shonld wear APD at work and footwear at home or outside. It is
also important to maintain personai and environment hygiene daily by making
permanent latrine and check the health regularly every six months,

Keywords: Use of Self Protection Device (APD), Hookworm Infection, Brick
Craftsmen,
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ABSTRAK

Prevalensi penyakit cacing sangat tinggi terutama di dacrah tropis
dan sub tropis. Penyakit ini merupakan penyebab banyak kesakitan di sefuruh
dunia. Penyakit cacing yang ditularkan melalui tanah merupakan masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia karena infeksi vang discbabkan oleh cacing
tambang dapat menyebabkan anemia hipokrom mikrositik. Keadaan ini tidak
menyebabkan kematian tetapi dapat menurunkan daya tahan tubuh dan
prestast kerja.  Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan antara
pemakaian APD dan kebersihan diri dengan kejadian infeksi cacing tambang.

Merupakan penelitian observasional dengan rancangan Cross
Sectional. Subyek adalah pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur
dengan besar sampel 64 orang yang diambil secara systematic random
sampling, analists dengan menggunakan uji Chi-Square (X?). Variabel yang
mempunyai p<0,05 akan diteruskan dengan perhitungan OR. Variabel bebas
adalah pengetahuan, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), penggunaan alas
kaki, tempat kebiasaan Buang Air Besar (BAB), kebiasaan mencuci tangan
dan memelihara kuku panjang, variabel terikat adalah infeksi cacing tambang.
Kejadian infeksi cacing tambang diukur dengan pemeriksaan laboratorium.

Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara pengetahuan
{(p=0,020 OR=3,927), penggunaan APD (p=0,005 OR=5275), penggunaan
alas kaki (p=0,000 OR=8,785) dan tempat kebiasaan BAB (p=0,001
OR=6,413) dengan kepadian infeksi cacing tambang. Sedangkan antara
kebiasaan mencuct tangan (p=0,155) dan memelihara kuku (p=0,376) dengan
kejadian infeksi cacing tambang tidak ada hubungan yang bermakna.
Prevalensi infeksi cacing tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal
Badeng Timur adalah 42,2%.

Disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kejadian
infeksi cacing tambang adalah pengetahuan, penggunaan APD, penggunaan
alas kaki dan tempat kebiasaan BAB. Saran yang perfu diberikan adalah bagi
pengrajin batu bata dianjurkan agar selafu menggunakan APD saat bekerja dan
alas kaki baik dirumah maupun keluar rumah serta menjaga kebersihan
perorangan dan lingkungan dengan membuat jamban yang permanen serta
melakukan pemeriksaan tin)a secara berkala setiap 6 bulan sekali.

Kata kunci : Penggunaan Alat Pelindung Din (APD), Infeksi Cacing
Tambang, Pekerja Batu Bata,
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan  keschatan  bertuyjuan  untuk  meningkatkan
kemampuan hidup sehat setiap penduduk untuk mencapai derajat kesehatan
yang optimal. Pada hakekatmya pembangunan kesehatan adalah upaya untuk
menciptakan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas tinggi dengan
produktivitas tinggi, sehingga akan menjadr modal pembangunan bangsa
yang tangguh.  Oleh sebab itu sebagar sasaran pembangunan masyarakat
pekerja berhak memperoleh derajat kesehatan vang setinggi-tingginya, agar
dapat bekerja dan hidup layak sesuai dengan martabat manusia.  Sebagal
pelaksana pembangunan, masyarakat pekerja dengan derajat kesehatan yang
tinggn, dapat meningkatkan produktivitas kerja atau tingkat kontribust yang
diberikan dalam pelaksanaan pembangunan nasional. Dengan demikian
perlu diupayakan pemelibaraan kesehatan secara paripurna bagi masyarakat
pekeria yang merupakan wujud sumber daya pernbangunan yang potensial
di Indonesia (Depkes R1, 1993).

Derajat kesehatan vang akan dicapai tersebut sangat dipengarnuhi
oleh empat faktor pokok yaitu : faktor lingkungan, perilaku, pelayanan
kesehatan dan faktor keturunan. Oleh karena itu upaya untuk menmgkatkan
status kesehatan masyarakat bukan hanya sekedar meningkatkan sarana

kesehatan lingkungan dan penyediaan fasilttas pelayanan kesehatan saja,
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tetapi harus dibarengi dengan upaya intervensi perilaku masyarakat maupun
petugas kesehatan 1tu sendini (Notoatmodjo, 1993).

Salah satu penyakit vang berhubungan dengan lingkungan vang
kurang bersih adalah penyakit kecacingan. Penvakit cacing yang ditularkan
melahn tanah merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia karena
infeksi yang disebabkan oleh cacing tambang dapat menyebabkan anemia
hipokrom mikrositik, tiap cacing Necafor americanus menyebabkan
kehilangan darah 0,05-0,1 c¢c schari dan Ancylostoma  duodenale
menyebabkan kehlangan darah 0,08-0,34 c¢¢ sehari.  Keadaan ipi tidak
menyebabkan kematian tetapi dapat menurunkan daya tahan tubuh dan
prestasi kerja (Gandahusada, 1998).

Prevalensi penyakit cacing sangat tinggi terutama di daerah tropis
dan sub tropis. Penyakit ini merupakan penyebab banyak kesakitan di
sefuruh dunia.  Tiga setengah miliar penduduk dunia terinfeksi parasit
mtestinal, termasuk cacing perut {(Ascaris fumbricoides, Trichuris trichiura,
Ancylostoma  duodenale, Necator americanus). Di seluruh  dunia
diperkirakan 1,47 miliar orang terinfeksi Ascaris lumbricoides, 1,3 miliar
terinfeksi  Trichuris trichiura dan 1,05 miliar tennfeksi Ancylosfoma
duodenale serta Necator americanus (cacing tambang). Prevalensi penyakit
cacing di Indonesia juga masih cukup tinggi, vaitu 30,4% untuk Ascaris
lumbricoides, 21,25% Trichuris trichiura serta 6,5% Necalor americanus
dan Ancyfostoma duodenafe (Sadjimin, 2000}, Menurut Rukmono (1980)
dalam Bakta (1993) melaporkan prevalensi infeksi cacing tambang di

beberapa daerah Indonesia bervariasi anfara 23% sampai 67%.
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Hasil penelitian Widjana dan Sutisna (2000) prevalensi infeksi
cacing tambang di Bali berkisar antara 10,9% sampai 46,3% Perbedaan
prevalensi tersebut disebabkan karena perbedaan letak geografis, dimana
semua daerah dengan prevalensi rendah termasuk daerah dataran tinggi yang
benklim kering (Bakta, 1993).  Prevalensi infestasi cacing tambang di
Kabupaten Jembrana antara tahun 2002-2004 ruenunjukkan angka diatas
10% walau terjadi penurunan yaitu dar 153% menjadi 13,9% (Dikes
Kabupaten Jembrana, 2004),

Penyakit cacing usus yang ditularkan melalul tanah jarang sekali
menimbulkan kematian secara langsung, akan tetapi kerugian dan
penderitaan yvang diakibatkan cukup besar di kalangan rakyat, karena infeksi
cacing bisa menyebabkan terjadinya komplikasi vaitu malabsorbsi, diare,
kehilangan darah, gangguan kapasitas kerja dan pertumbuhan yang lambat
{Widjana dan Sutisna, 2000),

Distribusi geografis cacing tambang dipengaruhi oleh suhu dan
kelembaban. Semua penvakit cacing imi menggambarkan indeks tingkat
Aygiene dan sanitasi dalam masyarakat, seperti : adanya pembuangan tinja di
tanah, penggunaan pupuk dari tanah yang belum diolah dan kebiasaan-
kebiasaan manusia lain yang tidak sehat seperti tidak menggunakan alas kaki
(Peters dan Gilles, [987).

Faktor yang berhubungan dengan kejadian infeksi cacing tambang
yaitu faktor lingkungan meliputi : iklim atau suhu. tanah, kelembaban dan
curah hujan, tersedianya fasilitas sanitasi rumah, perilaku meliput :

menggunakan APD dan kebiasaan menggunakan alas kaki dan kebersthan
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diri yang meliputi : kebiasaan BAB, kebiasaan mencuci tangan sebelum
makan dan kebiasaan memelihara kuku, karakteristik responden yang
meliputi : ingkat pendidikan, pengetahuan. dan sosial ekopomi.

Penduduk Indonesia khususnya di propinst Bali sebagian besar
tinggal di daerah pedesaan yang mempunyai pekerjaan sebagai petam
tradisional dan pekerjaan sampingan sebagai pengrajin batu bata. Pada
umumnya mereka masih berpendidikan rendah sehingga tentang hidup sehat
dan cara untuk menjaga kebersithan perorangan, kebersihan makanan dan
minuman, serta cara pengolahan makananmva belum dipahamu secara baik.
Jika hal tersebut tidak ditanggulangi maka akan mudab terserang penyakit.
Menurut Suryadhi, et al (1982) dalam Bakia. et al (1993) kondisi Aygiene
dan sanitasi umumnya laurang dengan lebih dart 75% rumah tangga tidak
mempunyai jamban.

Mengingat banyaknya kerugian vang ditimbulkan karena infeksi
cacing tambang maka upaya pencegahan dan pemberantasannya menjadi
suatu keharusan. Pemakaian Alat pelindung Diri (APD) dan menjaga
kebersihan din merupakan cara terbaik untuk melindungi dari infeksi cacing
tambang.

Berdasarkan hasil survey Hasyimi {2001) pada pengrajin batu bata
di Desa Mekar Mukti Cikarang Bekasi Jawa Barat menunjukkan bahwa
infekst kecacingan cukup tinggi yaitu Ascaris fumbricoides 955 %,
Trichuris  trichiura 11,11% darn cacmg tambang 888 <%

{(www. digilib litbang.depkes.go.id, sitasi 21 Mei 2006).
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1.2. Identifikasi Masalah
Desa Tegal Badeng Timur, Kecamatan Negara, Kabupaten
Jembrana merupakan daerah pedeszan dengan jumlah penduduk 3344 jiwa
terdiri dari 920 KK. Sebagian besar penduduknya bermatapencaharian
sebagai petani dan penghasil industri batu bata yang menyerap tenaga Kerja
sebanyak 190 orang.
Ditinjau dari kesehatan lingkungan keadaan Desa Tegal Badeng
Timur masih sangat kurang dengan kepemilikan jamban keluarga 29,40%
dan penyediaan air bersih mencapai 46,35%, cakupan ini masih berada
dibawah target pelita VI yaitu 60% untuk jamban keluarga dan 70% untuk
penyediaan air bersih (Puskesmas Katiakah, 2004).

Tabel 1.1 Proporsi infestasi cacing tambang dif Kabupaten Jembrana
Tahun 2002 - 2004

| No Kecamatan Propotsi infestasi cacing tambang |
] Tahun 2002 Tahun 2003 Tahun 2004 |
; \ kasus } % | kasus % | kasus %

1 | Melava 80 16,5 62 14.3 66 151
2 Negara 2317 7 el 54,0 224 513
i 3 Mendoyo S0 18,5 68 15,6 75 17.2

4 Pekutatan 85 v ol 16,1 72 16,5
Total 486 11531 435 [ 139 | 437 | 139 |

Sumber : Subdin P2M Dikes Kab Jembrana
Diantara 4 Kecamatan di Kabupaten Jembrana maka Kecamatan
Negara mempunyat proporsi yang tinggs, jika dilihat dari tahun ke tahum

meskipun terjadi penurunan dart tahun 2003 ke tahun 2004,
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Tabel 1.2 Proporsi infestasi cacing tambang di wilayah kerja puskesmas
Kaliakah Kecamatan Negara tahun 2002 - 2004

e e it e —

No Desa L Proporsi infestasi cacing tambang

i |_Tahun2002 | Tahun2003 | Tahun2004 |
| L kasus | % | kasus | % | Kasus | % |
‘1 {Tegal BadengBarat | 30 [ 149 ] 31 1157 28 (148
2 Tegal Badeng 103 [ 5091 100 | 51 99 | 524
! Timur

13 __1}?_1513_6_1__ o35 p 731 34 1172 32 1169
4 Pengambengan 34 (1681 32 [162| 30 159
 Total 202 | 31,1 ] 198 [313] 18 {304 ]

Sumber: Puskesmas Kaltakah

Data im1 menunjukan bahwa diantara 4 desa tersebut tamnpak bahwa
Desa Tegal Badeng Timur mempunya proporst terfinggi dan tabun ke
tahun.

Melihat kenyataan di lapangan bahwa pekerja bate bata dalam
melaksanakan pekerjaannya baik di unmit pengolahan tanah maupun pada
pencetakan batu bata selalu berhubungan dengan tanah dan banyak pekerja
batu bata vang tidak memakai APD sehingga apabila dibiarkan akan banyak
yang terkena infestasi cacing tambang yang dampaknya akan menurunnya
produktivitas kerja dan ketahanan fisik yang akhimya mudah terserang

penyakit.

Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini karena terdapat beberapa faktor vyang
berhubungan dengan kejadian infeksi cacing tambang maka penelitian hanya
dibatast pada beberapa faktor, pada faktor perilaku yang akan diteliti adalah

menggunakan APD dan alas kaki, faktor kebersihan diri meliputi © kebiasaan
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BAB, kebiasaan mencuci tangan sebelum makan, kebiasaan memelihara

kuku dan faktor pengetahuan.

L.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka
permasalahan penelitian dapat diramuskan sebagai berikut:
*“ Apakah perilaku pemakaian APD dan kebersihan diri merupakan
faktor yang berhubungan dengan kejadian infeksi cacing tambang di Desa
Tegal Badeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana

Propinsi Bali “?
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BAB 11

TUJUAN DAN MANFAAT

I.1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan peritaku pemakaian APD dan kebersihan
diri terhadap kejadian infeksi cacing tambang pada pengrapn batu bata di
Desa Tegal Badeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana,

Propinsi Bali.

1i.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui  prevalens: kejadian infeksi cacing tambang pada
pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Tunur Kecamatan Negara
Kabupaten Jembrana Propinsi Bali.

2. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kejadian infeksi cacing
tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Propinsi Balr.

3. Menganalisis hubungan penggunaan APD dengan kejadian infeksi
cacing tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Propinsi Bali.

4. Menganalisis hubungan menggunakan alas kaki denpan kejadian
infeksi cacing tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng

Timur Kecamatan Negara Kabupatea Jembrana Propinsi Bali.
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5. Menganalisis hubungan kebiasaan BAB dengan kejadian infeksi
cacing tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Propinsi Bali.

6. Menganalisis hubungan kebiasaan mencuci tangan sebelum makan
dengan kejadian infeksi cacing tambang pada pengrajin batu bata di
Desa Tegal Badeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana
Propinsi Bal1.

7. Menganalisis hubungan memelihara kuku dengan kejadian infeksi
cacing tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur

Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Propinst Bair.

I1.3.  Manfaat Penelitian

1. Bagt Dinas Kesehatan Kabupaten Jembrana sebagai masukan dalam
rangka program kesehatan lingkungan dan penanggulangan penyakit
cacing tambang pada pengrajin batu bata.

2. Bagi masyarakat khususnya pengrajin bata bata membantu
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam hal meningkatkan
pengetahuan yang berkaitan dengan kejadian infeksi cacing tambang
yaitu dengan melakukan penyuluhan bagaimana cara menjaga
kesehatan perorangan dan melakukan pemeriksaan tinja secara berkala
setiap 6 bulan sekali,

3. Bagi penelitt sebagai kajian penelitian dalain rangka mengembangkan
kertmuan dibidang epidemiologi terutama penyakit cacing tambang

yang ditularkan melalui tanah.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

I1I.I. Cacing Tambang

1. Jenis Spesies Cacing Tambang

Cacing tambang adalah termasuk ke dalam kelas nematoda.
Macam spesies cacing tambang yang dapat menyebabkan penyakit pada
manusta adalah  Ancylostoma duodenale dan  Necator americanus
{Soedarto, 1992),
2. Hospes dan Nama Penyakit

Hospes defimitif cacing tambang adalah manusta. Cacing mi
tidak mempunyai hospes perantara. Penyakit yang disebabkan oleh parasit
i disebut Nekatorasis dan Ankilostomiasis (Onggowaluyo, 2002).
3. Morfologi

Cacing tambang dewasa adalah nematoda yang kecil seperti
silmder yang berbentuk kumparan (fusiform) berwamna putih keabu-abuan.
Cacing betina panjangnya rata-tata 9-13 mum dan diameter 0,35-0,6 mm
dan cacing jantan berukuran panjang rata-rata 5-11 mm dengan diameter
0,3-045 mm. Ancylostoma duodenale lebih besar danpada Necaror
americanus dan mempunyai kutikula yang relatf tebal. Alat kelamin
jantan tunggal dan betina berpasangan. Pada ujung posterior cacing jantan
terdapar bursa kaudal yang merupakan membran yang lebar dan jemih
dengan garis-garis seperti tulang iga. dimana bursa ini dipakai untuk

memegang cacing betina selama kopulasi. Perbedaan morfologis utama

10
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pada berbagai spesies adalah bentuknya, rongga mulut dan bursa pada
yang jantan. Vulva terletak anterior pada Ancylostoma duodenale
sedangkan spina kaudal tidak ada pada Necaror americanus betina.
Didalam ronggga mulut Necator americanus terdapat sepasang benda
pemotong yang berbentuk bulan sabit pada dinding dorsal satu gigi yang
cekung ditengah dan sepasang terletak subventral yang berbeniuk segttiga
dan letaknya dalam. Telur mempunyal ujung-ujung vang bulat dan selapis
kulit hialin tipis yang transparan. Telur ini belum bersegmen bila baru
dikeluarkan dan di dalam tinja segar ditemukan sebagai staditin yang
membagi dalam 2-8 sel. Telur berbagai spesies hampir tidak dapat
dibedakan, hanya dapat dibedakan dalam hal vkuran. Telur Necaror
americanus berukuran panjang 64-76 mikron dengan diameter 36-40
mikron dan telur Ancyfostoma duodenale panjang 56-60 mikron dengan
diameter 36-40 mikron. Telur-telur i dikeluarkan per han berkisar
25.000-30.000 (Rampengan dan Laurentz, 1997).
4. Siklus Hidup Cacing Tambang

Telur cacing yang keluar bersama-sama tinja pendenta, didalam
tanah akan menetas menjadi larva rhabditiform yang tidak infektif dalam
waktu beberapa hari. Sesudah mengalami dua kali pergantian kulit maka
akan terbentuk larva filariform yang intektif untuk manusia lainnya. Jika
larva menembus kulit maka dalam waktu 3 hari dengan melewati
pembuluh limfe, pembuluh darah dan jantung /arva akan mencapai paru.

Sesudah melewati bronkus dan trakea, /urva tertelan masuk ke duodenum
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dan ileumn bagian atas dalam waktu satu minggu, dan akhimya menjadi
cacing dewasa dalam waktu 4 minggu sesudah infeksi (Soedarto, 1992).
Apabila larva filariform Ancylostoma duodenale tertelan, maka
dapat berkembang menjadi cacing dewasa dalam usus tanpa melalu siklus
paru-paru (Garcia dan Brauckner, 1996).
Menurut Gandahusada (1998} daur hidup cacing tambang raiah
sebagai berikut :
Telur  —* larva rabditiform —*  arva filariform ———*
menembus kulit === kapiler darah —* jantung kapan ——*

pary " bronkus T ™ trakea — Tlaring —* usus

Untuk lebih jelasnya mengenai daur hidup cacing tambang dapat

dilthat pada ganbar 1111 berikut :
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Gambar I11.1 Daur Hidup Necator americanus
Sumber Gandahusada, 1998

(Cacing tambang)
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S. Patologi dan Gejala Klinis

Cacingan mempengaruhi  pemasukan (imtake), pencemaan
(digestin), penyerapan (absorbsi) dan metabolisme makanan. Secara
kumulatif, infeksi cacing atau cacingan dapat menimbulkan kerugian zat
gizi berupa kalon dan protein serta kehilangan darah. Selain dapat
menghambat perkembangan fisik, kecerdasan dan produktifitas kerja,
dapat menurupkan ketahanan tubuh sehingga mudah terkena penyakit
lamnya (Depkes R1, 2004).

Menurat Onggowaluyo (2002) gejala nekatoriasis dan
ankilostomiasis adalah Gejala pernmulaan yang timbul setelah larva
menembus kulit adalah timbulnya rasa gatal-gatat biasa. Apabila larva
menembus kulit dalam jumiah banyak, rasa gatal-gatal semakin hebat dan
kemungkinan terjadt infekst sekunder. Apabila lesi berubah menjadi
vesikuler akan terbuka karena garukan, Gejala ruam papuloeritematosa
yang berkembang akan menjadi vesikel. Ini diakibatkan oleh banyaknya
larva filariforin yang menembus kulit, kejadian foi disebut ground iich.
Apabila larva migrasi ke paru maka dapat menyebabkan pnenmonitis yang
tingkat gejalanya tergantung pada jumiah larva tersebut.

Gejala klinis vang disebabkan oleh cacing tambang dewasa dapat
berupa nekrosis jaringan usus, gangguan gizi dan kehilangan darah
a. Nekrosis jaringan usus

Keadaan ini diakibatkan dinding jaringan usus yang terluka oleh
gigitan cacing dewasa.

b. Gangguan gizi
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Penderita banyak kehilangan karbohidrat, lemak dan terutama protein,
bahkan banyak unsur besi (Fe) yang hilang sehingga terjadi malnutrisi.
¢. Kehilangan darah
Darah yang hilang dikarenakan diisap langsung oleh cacing dewasa.
Disamping itu, bekas gigitan cacing dewasa dapat merumbulkan
perdarahan terus menerus karena sekrest zat antikoagulan oleh cacing
dewasa terscbut. Setiap ekor cacing MNecalor americanus
menyebabkan kehilangan darah sebanyak 0,05 cc — 0,1 ¢c per han,
sedangkan Ancylostoma duodenale 008 ¢c — 034 cc per han.
Penderita biasanya menjadi anemia hipokrom mikrositer sehingga
daya tahan dan prestasi kerja menurun.
Disamping itu juga terdapat eosinofilia. Bukti adanya toksin yang
menyebabkan anemia belum ada. Kadar hemoglobin semakin rendah
bila penyakit semakin berat. Golongan ringan, sedang, berat dan
sangat berat mempunyai kadar Hb rata-rata berturut-turut 11,3 2%, 8,8
£%, 4,8 g% dan 2.6 g% (Gandahusada, 1998).
6. Diagnosis
Diagnosis ditegakkan dengan menemukan telur dalam tinja segar.
Dalam tinja yang lama mungkin ditemukan farva. Untuk membedakan
spesies Necator americanus dan Ancylostoma duodenale dapat dilakukan
bitakan finja misalnva dengan cara Harada-Mori (Gandahusada, 1998).
Cara int lebih sensitif, pembiakan dilakukan selama 5 hari. Bahan-bahan
yang digunakan adalah tabung polietilen, aquades, lidi, kotak karton,

kertas sarng, stereomikroskop, cairan lugol. Caranya adalah tinja yang
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dioleskan pada kertas saring dimasukkan ke dalam plastik yang berisi
aquades kemudian digantung dt tempat yang teduh kira-lara 5-7 han.
Positif bila terlihat adanya larva yang bergerak, kemudian larva ini diambi]
diletakkan dibawah mikroskop binokuler untuk dentifikasi larva
{Rampengan dan Laurentz, 1993). Jumlah cacing dewasa yang terdapat
dalam usus pendenta dapat dihitung dengan cara penghitungan telur
menurut stoll (Stoll’s Lgg Counting) (Soedarto, 1992).

7. Pengohatan

Bila terjadit ankilostoriasis disertal dengan anemta, maka selain
dibertkan antelmintik unmuk memberantas cacingnya, anemia harus pula
diatasi dan diobati serta diber1 diet demgan protein berkadar tnggi
(Soedarto, 1992).

Pada kasus-kasus tanpa gejala atan hanya anemua mningan,
pengobatannya cukup dengan anti cacing yang spesifik. Obat-obat yang
dapat digunakan adalah :

a. Pyrantel pamoat
Merupakan obat pilthan utama dengan dosis (unggal 10 mg/kg BB
untuk ankilostomrasis sedangkan untuk nekatoriasis selama 3 han
berturut-turut. Dapat dibenkan sebelum atau sesudah makan tanpa
pencahar.  Efek samping yang sering adalah keluhan saluran
pencernaan, sakit kepala.

b. Bephenium hidresinaptoat
Obat ini disediakan dalam kantong yang berisi 5 gram bubuk yang

ekuivalen dengan 2.5 gr bephenium basa. Dosis yang diberikan adalah
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maksimum 5 gr, anak-anak dibawah 22 kg diberi 2,5 gr, dosis tunggal.
Diben pada waktu perut kosong dan 1anpa pencahar. Efek samping
berupa mual dan muntah.

c. Tetrakloretile
Obat ini efektif untuk Necaror americanus dan kurang efekaf untuk
Ancylostoma duodenale. Dosis yang diberikan 0,12 mli/kg BB dosis
tunggal, tetapi dengan ulangan 2 kali atau lebth dengan interval 4 har
pembasmian fotal.

d. Mebendazole
Drug  of choice untuk Necator americanus dan  Ancylostoma
duodenale. Dosis yang diberikan adalah 100 mg, 2 kali schan selama 3
hari tanpa pencahar. Dosis tidak dipengaruhi umur maupun berat
badan. Obat i aman diberikan pada penderita dengan anemia dan
malnutrisi,

e. Albendazole
Obat ini efektif untuk cacing dewasa, /arva dan telur cacing. Dosis
yang diberikan adalah 400 mg dosis tunggal untuk orang dewasa dan
200 mg untuk anak-anak. Efek samping berupa nyen perut, sakit
kepala, kering dalam mulut.

f. Tiabendazole
Merupakan obat cacing dengan spektrum luas dan efektif untuk
berbagai nematoda pada manusia termmasuk cacing tambang dan juga

dapat digunakan untuk cutaneus larva migrans. Dosis yang dianjurkan
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25 mg/kg berat badan 2 kali sehan tanpa pencahar (Rampengan dan
Laurentz, 1993).

8. Distribusi Geografis

Ancylosioma duodenale adalah parasit vang mula-mula dikenal
sebagat cacing vang terdapat di Eropa Selatan, pantai utara Afrika, India
Utara, Cina Utara, dan Jepang. Namun dengan lancarnya sarana
perhubungan telah menyebabkan parasit-parasit ini ikut bermigrast ke
daerah dimana Necator americanus ada sepertt di India Selatan, Birma,
Malaysia, Filipina, Indonesia, Polinesia, Micronesia dan Afrika Barat.
Necator americanus menyebar ke seluruh Amerika Serikat. pulau-pulav
Karibia, Amerika Tengah dan Amerika Selatan (Rampengan dan L.aurentz,
1593).
9. Epidemiologi

Kejadian penyakit (incidens) tinggi ditemukan pada penduduk di
Indonesia, terutama di daerah pedesaan, khususnya di perkebunan.
Seringkali golongan pekerja perkebunan yang langsung berhubungan
dengan tanah mendapat infeksi lebih dari 70%. Kebiasaan defekasi di
tanah dan pemakaian tinja sebagai pupuk kebun diberbagai daerah tertentu
penting dalam penyebaran infeksi. Untuk menghindan infeksi, antara lain
ialah dengan memakai sandal atau sepatu (Gandahusada, 1998).

Menurut Rampengan dan lLaurentz (1993) endemisitas cacing
tambang tergantung pada :

a. Kebiasaan defekast di tanah yang sering dikunjungi oleh banyak orang.
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b. Tanah berpasir atau campuran tanah liat dan pasir merupakan tempat
pembiakan vang baik untuk larva cacing tambang. Tanah liat yang
padat sckali tidak disukai oleh jarva cacing tambang.

c. Iklim panas menguntungkan perkembangan tetur dan larva.

d. Penduduk wang bodoh dan miskin serta kebiasaan tidak memakai

sepatu.

11L2, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Infeksi Cacing
Tambang
1. Manusia
a. Pendidikan dan Sosial Ekonomi
Infekst cacing wusus yang ditularkan melalui tanah  masth
merupakan penyakit dengan prevalenst yang cukup tingg: terutama
masyarakat dengan sosial ekonomi rendah. Masyarakat dengan
sosial ekonomi rendah yang tinggal di daerah vang padat dan
kumnuh, cendenmng tidak memperhatikan perifaku sehat dan bersih
baik pada diri pribadi maupun terhadap lingkungan (Mahzumi et
al. 2002). Dalam penanggulangan kecacmgan, faktor pengetahuan,
sikap dan praktek yang tidak seswar dengan prinsip-pinsip
kesehatan dan kondisi sanitasi lingkungan sangat penting untuk
diperhatikan.  Pelaksanaan kegiatan yang terintegrasi dan terus-
menerus  diperlukan  dalam peningkatan sanutasi lingkungan,
kebersihan pribadi, pendidikan keschatan umum dan penyuluhan

keschatan masyarakat yang berkaitan dengan mfekst parasit usus.
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Perbaikan ekonomi mempunsyai pengarvh secara tidak langsung

terhadap kesehatan. Jika Orang Jebih mampu, akan membuat

rumah yang lebih sehat, dapat mengadakan pembuangan kotoran

vang lebih aman. Selain 1w aksn mampu belajar sendin dan

membiayat pendidrkan anak-anakns'a (Suwarso et al, 1998).

b. Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2003} pengetahuan adalah hasil dan tahu,

terjadi setelah orang melakukan per:ginderaan terhadap suatu objek

tertentu. Penginderaan terjadi melzlui panca indra manusia yaitu

indra penglihatan, pendengaran. penciuman, rasa dan raba.

Sebagian pengetahuan masusia diperoleh melalus mata dan telinga.

Dalam proses perubahan perilakuw, tahap awal adalabh adanya

pengetahuan. Jadi pengetahuan merupakan faktor intern yang

mempengaruhi perubahan prilaku.  Perubahan perilake individu

sebagat anggota masyarakat, maka unsur-unsur yang diperlukan

agar 1a berbuat sesuatu ialab :

1} Pengerhan/pengetahuan (knowiedge) tentang apa yang akan
dilakukannya.

2} Keyakinan/kepercayaannya temrang manfaat dan kebenaran dari
apa yang akan dilakukannya (aztitude yang positif).

3) Sarana yang diperfukan untuk melakukanaya.

4) Norma/dukungan kelompok bahwa apa vyang akan

dilakukannya itu benar/bisa diterima oleh kelompoknya.

Skripsi Hubungan perilaku pemakaian APD dan kebersihan diri .... MARYANTI



2]
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

5) Dorongan/motivasi untuk berbuat. yang dilandast oleh
kebutuhan yang dirasakannya (Mantra. 1989).

Semua golongan umur dapat terinfeks! cacing usus, hal ini tidak

terlepas dan kebiasaan yang kurang berpentlaku hidup bersibh dan

sehat akibat minimnya pengetahuan mengenai keschatan dan

kebersihan baik terhadap diri maupun iingkungan (Mahzums et al,

2002).

¢. Perilakn Manusia

1) Penggunaan alat pelindung diri (APD)
Pemakaian alat pelindung merupakan cara terakhir guna
melindungi bahaya yang terjadi di tempat kerja. Macam alat
pelindung din vamtu pelindung mata, pelindung kepala,
pelindung telinga, pelindung hidung dan mulwt, pelindung
tangan, pelindung kaki dan pakaian pelindung (Siswanto,
1991). Pehndung tangan dan kaki merupakan alat pelindung
yang paling penting bagi pengrajin batu bata agar kontak
dengan tanah melalui kulit dapat dihindan (Gandahusada,
1998).

2) Penggunaan alas kaki
Infeksi cacing tambang endemik di daerah yang kebersihan
lingkungan buruk dan faktor-faktor manusia yang mendukung
perkembangan cacing tambang diantaranya adalah kebiasaan
untuk tidak menggunakan alas kaki (Nirwani et al, 1994).

Menurut Naquira (1990} dalam Bakta (1993) faktor kebiasaan
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memakar alas kaki sangat mempengaruhi penularan penyakit
infekst cacing tambang, terutama dimana Necator americarms
dominan. Penduduk di pedesaan jarang memakai alas kaki
karena alasan ekonomi, dianggap kurang praktis dan
mengganggu pekerjaan.
d. Kebersihan Diri
1) Kebiasaan buang air besar (BAB)

Tanab banyak mengandung penyebab penyakit, salah satunya
adalah penyakit cacing terutama jika tercemar oleh kotoran
manusia dan hewan baik secara sengaja seperti memakat
kotoran sebagai pupuk atau membuang kotoran ke kebun.
Cacing-cacing perut yang penyebarannya melalu; tanah (soif
transmitied helminthes) telurnya dikeluarkan dengan tinja, jika
sampai di tanah telur-telur ini akan menginfeksi dan tumbuh di
dalam badan manusia (Suwarso et al, 1998). Dilihat dart siklus
penularan cacing tambang, kebiasaan defekast tidak dalam
Jamban merupakan salah satu kunci vang menentukan
penularan. Kebiasaan tersebut mempunyai dampak ganda yaitu
menyebabkan polusi tanah disekitamya dan juga menyebabkan
peningkatan kontak kaki dan tanah yang tercemar. Perbaikan
sanitasi lingkungan antara lam dengan penyediaan jamban dan
menghilangkan kebiasaan defekasi sembarangan terbukti dapat
menyebabkan eradikasi infekst cacing tambang  seperti

nusalnya di Jepang dan Korea (Pawloski et al, 1991 dalam
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Bakta 1993). Orang-orang yang mengandung parasit vang
defekasi di tanah d1 daerah yang sering dikunjungi oleh orang
lamn. bertumpuknya timja di tempat-tempat terpencil di dekat
rumah, kembalinya anggota keluarga ke tempat yang terbatas
i, meycbabkan infekst keluarga (Brown, 1983).

2) Kebiasaan fidak mencuci tangan sebelum makan
Telur-telur cacing yang matang (mafure eggs) jika tertelan
karena makanan tercemar oleh tanah atau makan dengan tangan
kotor maka telur-telur tersebut akan tumbuh dalam tubuh
manusia sehingga terinfeksi cacing {Suwarso et al, 1998).

3) Kebiasaan memelihara kuku panjang
Faktor vyang berpengaruh terhadap angka kecacingan
diantaranya faktor perilaku berupa kebiasaan buang air besar di
kebun, sungai atau tepi sawah, tidak mencuci tangan dengan
sabun setelah buang air besar dan kebersihan kuku yang kurang
diperhatikan (Mahzumi et al, 2002).

2. Lingkungan
a. Iklim atau Suhu

Suhu optimum untuk perkembangan larva Necaror americanus

adalah 28°C - 32°C dan suhu optimum untuk Ancylosioma

duodenale adalah 23°C - 25°C (Onggowaluyo, 2002). Menurut

Tantular (1984) dalam Bakta (1993) subu optimal untk

pertumbuhan larva cacing tambang ialah 25-35°C.  Suhu yang

T
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terlalu tinggi atau terlalu rendah akan menghambat pertumbithan
larva.
b. Tanah
Tanah yang baik untuk pertumbuhan larva cacing tambang ialah
tanah gembur, berpasir dan humus (Gandahusada, 1998). Tanah
liat yang padat sekali tidak sesual untuk pertumbuhan larva
(Brown, 1983). Menurut Tantular (1984) dalam Bakta (1993)
Tanah yang baik unfuk pertumbushan larva cacing tambang 1alah
tanah berpasir dan berporn, lembab, teduh (tidak terkena sinar
matahari langsung), dan kaya akan bahan organik seperti humus
atau daun-daun yang imelapuk. Tanah liat, tanah yang terlalu
kering dan tanah yang selalu direndam air seperti sawah tidak baik
untuk pertumbuhan larva (Pawloski et al, 1991 dalam Bakta,
1993). Mikrohabitat larva 1alah lapis tipis air yang berada di
sekitar partikel tanah. Jika tanah dalam terlalu kering, larva akan
bergerak lebih ke dalam tanah untuk mencari lapisan air ini.
Pergerakan yang terlalu banyak akan cepat menghabiskan
persediaan energr larva tersebut sehingga dapat mempercepat
kematiannya (Schad dan Banwell, 1984 dalam Bakta, 1993).
¢. Kelembaban dan Curah Hujan

Kelembaban tanah optimal untuk pertumbuhan larva cacing
tambang ialab 20-30%. Kelembaban ini dapat dicapai jika curah
hujan minimal 100 mm per bulan dengan pembagian hari hujan

yang merata yaitu 9-10 hart hujan per bulan. Infeksi cacing

Skripsi Hubungan perilaku pemakaian APD dan kebersihan diri .... MARYANTI



25
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

tambang jarang terjadi jika curah hujan kurang dan 100 mm per
tahun (Smith, 1990 dalam Bakta, 1993). Menurut Tantular (1984)
dalam Widjana, et al (1990) cacing tambang dapat hidup dan
berkembang baik pada daerah dengan curah hujan minimal 400
mm. Menurut Chandiwana (1990) dalam Bakta (1993) faktor
curah hujap merupakan penentu utama tumbuhnya larva dalam
tanah.
d. Ketersediaan Fasilitas Sanitasi

[nfestasi cacing pada manusia dipengaruh: oleh penlaku,
lingkungan tempat tinggal dan manipulasinya terhadap lingkungan.
Penyakit cacing banyak ditemukan di daerah dengan kelembaban
tinggi dan terutama mengenai kelompok masyarakat dengan
hygiene dan sanitasi yang kurang. Transmisi parasit dipengaruhi
oleh perlaku dan manipulasi lingkungan, musalnya kepadatan
penduduk, tidak terdapatnya air bersth dan tempat pembuangan
faeses yang tidak adekuat (Sadjimin, 2000). Berdasarkan penelitian
Bakta (1993} di Desa Jagapatt Kabupaten Badung bahwa infeksi
cacing tambang pada golongan yang tidak mempunyai jamban
febih besar daripada yang meimpunyai jamban. Dengan demikian
Jamban keluarga mempunyai peran penting dalam mencegah

penyakit cacing tambang.
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I}1.3. Pencegahan dan Pemberantasan Cacing Tambang
Upaya untuk mengatasi masalah infeksi cacing tambang dapat
dilakukan melalui kegiatan terpadu yang mencakup pengobatan masal,
penyuluhan, peningkatan sfatus gizi, perbatkan lingkungan, peningkatan
hygiene perorangan dan partisipas: masyarakat. Untuk jangka pendek,
cara penanggulangan yang tepat adalah pengobatan masal terhadap
kelornpok sasaran karena akan memutuskan secara langsung siklus hidup
cacing tambang dengan menghilangkan cacing sebelum sejumlah telur
mencemari lingkungan (Masidin, 2004). Sanitasi pembuangan tinja juga
merupakan usaha pencegahan infeksi yang utama. Hal ini kadang-kadang
sulit diterapkan di desa-desa, masyarakat miskin  dimana fasilitas
sanitasinya minim atau tidak ada sama sekali {Garcia dan Bruckner, 1996).
Menurut Depkes RI (2004) usaha-usaha vang dapat dilaksanakan
dalam pencegahan dan pemberantasan cacing tambang adalah pengobatan,
memufuskan rantai penularan, perbaikan hygieme dan sanitasi serta
penyuluhan kesehatan masyarakat.
1. Pengobatan
Pengobatan dilakukan dengan dua cara pendekatan yaitu hlanker
freatment dan selective treatment dengan menggunakan obat yang aman
dan berspektrum luas, efekuf, tersedia dan terjangkau harganya serta dapat
membunuh cacing dewasa, larva dan telur. Pada awal pelaksanaan
kegiatan pengobatan harus didahului dengan survei untuk mendapat data
dasar. Bila pengambilan tinja dilakukan secara sampling dan apabila hasil

pemeriksaan tinja mempunyai prevalensi 30% atau lebih dilakukan
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pengobatan massal, bila angka prevalensinya kurang dan 30% diakukan
pemeriksaan tinja secara menyeluruh (total screening). Apabila hasil
pemeriksaan total screening menunjukkan prevalenss di atas 30%, maka
harus ditakukan pengobatan massal. Apabila prevalensi kurang dart 3G%
dilakukan pengobatan selektif, yaitu yang positif saja.
2. Memutuskan Rantai Penilaran
Strategi pemberantasan cacingan dilakukan dengan memunis raniai
penularan dengan menjaga kebersihan perorangan maupun kebersihan
lingkungan. Kegiatan tersebut dapat dirinci sebagar berikut
a. Menjaga Kebersihan Perorangan
Hal-hal vang perlu diperhattkan dalam menjaga kebersihan
perorangan antara lain :
1) Mencuci tangan sebelum makan dan sesudah buang air besar
dengan menggunakan air dan sabun.
2) Menggunakan air bersih untuk keperluan makan, minum, dan
mandr.
3} Memasak air untuk minumn.
4) Mencuci dan memasak makanan sebelum dimakan.
5} Mandi dan membersihkan badan paling sedikit dua kali sehar.
6) Memotong dan membersihkan kuku.
7) Memakai alas kaki bila berjalan di tanah, dan memakai sarung
tangan bila melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan tanah,
8) Menutup makanan dengan tutup saji untuk mencegah debu dan

lalat mencemari makanan tersebut.
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b. Menjaga Kebersthan Lingkungan
Yang harus diperhatikan dalam menjaga kebersihan lingkungan antara
fain :
1) Membuang tinja di jamban agar tidak mengotort ingkungan.
2) Tidak membuang tinja, sampah atau kotoran di sungai.
3) Mengusahakan pengaturan pembuangan air kotor.
4) Membuang sampah pada tempamya untuk menghindan lalat dan
lipas.
5} Menjaga kebersihan rumah dan lingkungan.
3. Perbaikan Hygiene dan Sanitasi
Tindakan preventif mencakup kebersthan lingkungan dan
kebersihan pribadi, penyediaan air bersih, sememsasi lantai rumah,
pembuatan dan penggunaan Jamban serta kebersihan dan Aygiene
makanan.
4. Penyntuhan Kesehatan Masyarakat
Penyakit cacing merupakan salah saftu penyakit berbasis
lingkungan, oleh karena ilu pemberantasan penyakit cacingan imi harus
melibatkan berbagai pihak baik lintas program maupun lintas sektor.
Upaya pemberantasan penyakit cacing diantaranya pengobatan penderita
dan penyuluhan di  masyarakat pada umumnya. Selanjutnya agar
pemberantasan penyakit cacingan ini mencapai tujuan sesual harapan
maka perlu direncanakan strategi promost pemberantasan cacingan yang
sesual dengan keadaan saat ini. Strategi promosi pemberantasan cacingan

pada dasarnya ada tiga yaitu
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a. Advokasi Pemberantasan Cacingan oleh Pusat dan Daerah

Advokasi pemberantasan cacingan adalah suatu upaya yang sisimatis
dan terorgamisir unfuk melancarkan suatu aksi dengan tujuan
memperoleh dukungan kebijakan pemerintah pusat, daerah dan publik
atau pengambil keputusan dan berbagai pihak terkait dalam
pemberantasan cacingan, agar dapat dilaksanakan secara konsisten dan
teris menerus. Yang melakukan advokas: untuk nasional adalah pusat
dan untuk daerah masing-masing adalah Kepala Dinas Propinsi,
Kepala Dinas Kabupaten/Kota.
I} Sasaran advokasi :

a) Gubernur/Bupati/Waltkota dengan lintas sektor terkait.

b) DPRD Propinsi dan Kabupaten/Kota.

¢) BAPPEDA

d) Pengelola media cetak dan elektronik.

f) LSM.

g) Dunia usahia/swasta/penyandang dana.
2) Metode vang digunakan :

a) Saraschan.

b) Seminar.

c) Lobby.

d} Dnalog interaktif melalui media radio dan televisi.

e) Lokakarya.

) Demonstrasi.

g) Kunjungan }_apangan.
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h) Studi Banding.

1} Rapat Koordinasi.

3) Hasil yang diharapkan :

a) Adanva dukungan kebijjakan dalam pelaksanaan program
pemberantasan cacingan.

b) Adanva forum komunikasi/aliansi/komite/Pokja antara lembaga
pemerintah, LSM, penyandang dana, swasta untuk membahas
masalah pemberantasan cacingan.

b. Bina Suasana (Social Support)
Bina suasana adalah suatu upaya sistematis dan terorganisir untuk
menjalin  kemitraan dalam pembentukan opini posttif tentang
pemberantasan cacingan dengan berbagal kelompok potensial yang ada
di masyarakat.
1) Sasaran bina suasana :

a) Wartawan media cetak dan elektronik.

b) Organisasi keagamaan.

¢) Organisasi kepemudaan.

d) LSM.

¢) PKK.

f) Kelompok profesi.

g) Tokoh masyarakat.

h} Public figure.

2} Metode yang digunakan :

a) Orentasi.
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b} Pelatihan.

¢) Kunjungan lapangan.

d) Jumpa pers.

e} Dialog terbuka/interaktif di media radio dan televisi.

f) Penulisan artikel di media massa cetak.

g) Kothbah di tempat keagamaan.

3) Hasil yang diharapkan :

a) Optni positif berkembang di masyarakat tentang pentingnya
pemberantasan penyakit cacingan.

b) Semua kelompok potensial di masyarakat sudah menyuarakan
dan mendukung pentingnya pencegahan dengan berpenlaku
h:dup bersih dan sehat serta melakukan pengobatan.

¢} Adanya dukungan sumber dava dari kelompok potensial di
masyarakat.

¢. (erakan Masyarakat.

Gerakan masyarakat adalah suatu upaya yang sistematis dan
terorganisir untuk menumbuhkan dan mengembangkan norma yang
membuat masyarakat berdaya dan mandin berperilaku sehat yaitu
memeriksakan dant mengobati penyakit cacingan secara mandiri atau
ke sarana kesehatan serta melaksanakan pencegahan dengan
berperilaku bersih.

1y Sasaran :

a) Masyarakat umum.

b} Kepala sekolah.
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c) Guru.

d) Dokter kecil.

¢) Mandor/group leader perkebunan dan pertambangan

)} Tokoh masyarakat

g)RT/RW.

h} Kelompok potensial/penyandang dana setempat.

2} Metode dan cara vang digunakan :

a) Penyuluhan individu, kelompok dan massa.

b} Orientasi.

¢} Pengobatan selektif dengan dana mandiri dari masyarakat.

d) Pengobatan masal dengan dukungan dana dari masyarakat,
pemernntah dan para donor.

e) Magang.

3) Hasil yang diharapkan :

a) Masyarakat mengenal dan pabam tentang faktor resiko dan
kejadian cacingan (lingkungan, perilaku, dil),

b) Masyarakat mampu mencegah dan menanggulangi faktor resiko
cacingan yang sesuai.

¢} Memasyarakatnya perilaku hidup bersih dan sehat.

d) Timbulnya kelompok peduli cacingan.

Tiga strategi tersebut dalam pelaksanaannya tidak terpisah.

melainkan saling terkait dan simultan serta memerlukan dukungan
pemikiran dan pengembangan sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.
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BAB IV

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

IV.1. Kerangka Konseptual Penelitian.

Pengetahuan

o Kebersthan diri :

Perilaku : . - Kebiasaan BAB R R
- Pemakaian APD - Kebiasaan mencuci :_ ______ i Sosek
- Penggunaan alas tangan sebelum makan ! :

kaki - Kebiasaan memelihara T
kuku
Infeksi cacing tambang -
i
é Agent ;
'_-___ﬁ.‘l\__-______'
i Faktor lingkungan :
! - Iklim/ suhu :
E - Jenis tanah ‘
- Kelembaban dan
: curah hujan .
o i - Ketersediaan E
—* . diteliti ' fasilitas sanitasi .
""""""" » : tidak diteliti
33
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Dari skema kerangka konseptual diatas dapat dijelaskan bahwa ada
beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian infekst cacing
tambang pada pengrajin batu bata yaim : faktor hngkungan meliputi:
iklim/subu, tanah, kelembaban dan curah hujan serta ketersediaan fasilitas
sanitasi akan mempengaruhi pestumbuhan agenr dan berpengarub terhadap
terjadinya infeksi cacing tambang. Tingkat pendidikan akan
mempengaruhi pengetahuan yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap
perilaku yaiu pemakaian APD dan penggunaan alas kaki serta
berpengaruh terhadap kebersihan din yang meliputi : kebiasaan BAR,
kebiasaan mencuci tangan sebelum makan, kebiasaan memelthara kuku.
Faktor sosial ekonomi juga berpengaruh terhadap kebersihan din, dan

akhirnya mempengarulu terjadinya infekst cacing tambang,

IV. 2. Hipotesis
Hipotesis penelitian inf adalah sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian infeksi cacing
tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tega! Badeng Timur
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Propinsi Bali.

2. Ada hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian infeksi
cacing tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Propinsi Bali.

3. Ada hubungan antara menggunakan alas kaki dengan kejadian infeksi
cacing tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur

Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Propinsi Bali.
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4. Ada hybungan antara kebiasaan BAB dengan kejadian infeksi cacing
tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Propinsi Bali.

3. Ada hubungan antara kebiasaan mencuct tangan sebelum makan
dengan kejadian infeksi cacing tambang pada pengrajin batu bata di
Desa Tegal Badeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana
Propinsi Bali.

6. Ada hubungan antara memelthara kuku dengan kejadian infeksi
cacing tambang pada pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur

Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Propinsi Bali.
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BABYV

METODE PENELITIAN

¥.l. Rancang Bangun Penelitian

Rancang bangun penelitian yang digunakan dalam peneliian i
adalah penelitian observasional karema melakukan pengamatan atau
pengukuran saja tanpa memberikan perlakvan atau intervensi. Sedangkan
dilihat dar sifat penelitannya merupakan peneiitian analitik yang
bertujuan  untuk  menganalisis  hubungan  antara  variabel-variabel
penelitian. Dan menurut waktunya termasuk penclitian cross sectional
yaitu mempelajan hubungan penyakit dan paparan dengan cara mengamat
status paparan dan penyakit serentak pada idividu-individu dan populasi

tunggal, pada satu saat atau periode (Murti, 2003).

V.2, Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengrajin batu bata di
Desa Tegal Badeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana

Propinst Bali sebanyak 190 orang,
V.3. Sampel, Besar Sampel dan Cara Pengambilan Sampel
1. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah pengrajin batu bata yang

termasuk dalam populasi.

36
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2. Besar Sampel

Besar sampel penelitian dengan rumus yaitu :

n = NZ,azij-p)
Nd’ + Za’p(1-p)
Keterangan -
n : Besar sampel
N - Besar populast untuk pekerja batu bata di Desa Tegal Badeng

Timur sebanyak 190 orang (Profil Desa Tegal Badeng Timur,
2004).

P »  Perkiraan proporsi (prevalensi) penyakit atau paparan pada
populast (proporsi cacing tambang 52 % = 0,52) yaitu proporsi
cacing tambang Desa Tegal Badeng Timur tahun 2004
(Puskesmas Kaliakah, 2004).

4 : Statistk Z pada distnbusi normal standar pada tingkat
kemaknaan o yaitu 0,05 Z = 1,96 (didapat dati confidence
interval 95 %)

d 1 Degree or reability (besammya penyimpangan yang masih bisa
ditolerir 10 % =0,1)

Dengan memasukkan data dalam rumus tersebut diperoleh -

190(1.96)°.0.52(1-0.52)

190.0,1° + (1.96Y.0,52(1-0,52)
n = 63.7 dibulatkan menjadi 64 sampel
Dari rumus diatas, didapat sampel dart pengrajin batu bata sebesar 64

orang.
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3. Cara Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelinan mi dengan menggumakan
sistematik sampling. Caranya adalah membagi jumlah atau anggota
populasi dengan perkiraan jumlah sampel yang diinginkan. Hasilnya
adalah interval sampel. Sampel diambil dengan membuat daflar anggota
populasi secara acak antara 1 sampai dengan n.  Kemudian membag
dengan jumlah sampel vang diinginkan. Dari penelitian didapat interval
pada pengrajin batu bata adalah 3. Maka yang terkena sampel adalah
kelipatan 3 terscbut dan dihitung sampai sejumlah sampel yang diinginkan

yaitu 64 orang.

V4. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Tegal Badeng Timur, Kecamatan
Negara, Kabupaten Jembrana, Propinsi Bali. Pemilihan lokasi penelitian
adalah dengan pertimbangan bahwa desa tersebut merupakan sentral
pembuatan batu bata, Dimana pekerjaan membuat batu bata selalu
berhubungan dengan tamah, sehingga kemungkinan pengrajin batu bata
terinfeksi cacing sangat besar,  Waktu penelitian mndai dari bulan

September 2003 sampai bulan Juni 2006

V.5. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel
Variabel penelitian terdiri dari-

a. Variabel independen yaitu :
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1) Pengerahuan

2) Penggunaan APD

3) Penggunaan alas kaki

4) Kebiasaan BAB

5) Kebiasaan cuct tangan sebelum makan

6) Kebiasaan memelihara kuku

39

b. Vanabel dependen yaitu kejadian infeksi cacing tambang pada

pengrajin batu bata.

2. Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional . Cara pengukuran | Skala
No dan hasil ukur
A | Dependen Keadzzm  dunama  ada . 1 Ya, bila ditemukan | Nommal
Kegjadian  infeksi | tidakmva telor ataw larva | telorlama  cacing
cacing tambang cacing tambang | tambang
berdasarkan hasit ; 2.Tidak, bila 6dak
pemeriisaan tinja dengan | ditenukan
] metods lanpsung | telorflarva  cacing
i (mengaumakan mikroskup) tambang.
L
B | Independen Semua pengetabuan vang | 1. Kurang bila skor | Ordinal
1. | Pengetahuan dimiliki tentang  hal-hal nilai 0-9
: yang berhubungan dengan | 2. Baik bila skor nilai
: kejadizn cacingan antara . 10-18
lain  jenis APD dan !
manfamnya, tanda-tanda |
atay  gejala  penvakiy !
bahava penyakil, cara |
penularan dan cara :
pencegahannya i
Skor vang diberikan :
Jawaben 1 skor=1 |
Jawaban 2 skor = | [
Jawaban 3 skor =1
Jawaban 4 skor =0
2 Penggunaan APD "1 Tindakan vang dilakukan | 1.Tidak menggunakan | Nogunal
sebaga respon terhadap APD  jika ndak
penggmaan APD (sepatu |  memakal sepatu bot
bot dwn sarung tangan) ¢ dan sarung tangan
pada sax1 bekena 2.Menggunakan APD
_ Jika memakal |
Hubungan perilaku pemakaian APD dan kebersihan diri ....
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sepatu  bot  dan
sanmg {angan

kak: sebagai respon terhadap | setiap hari  tidak
kebiasaan  menggunakan menggunakan  alas
alas kaki di luar jam kerja kaki

2 Pakai jika setiap hari
menggunakan  alas
kaki

4. Kebiasaan BAB Tindakan vang dilakukan | 1. BAB di pekarangan | Nominal

sebagai respon terhadap | rumah

3 ’Pcnggunaan alas | Tindakan vang dilakukan | { Tidak pakai jika | Nominal
!
|
|
|
|
|

b __.____|lempatkebissazn BAB | ZBABAWC |
5 Kebiasaan Mencuci | Tindakan yang dilakukan | 1 Tidak mencuct | Nominal
i iangan sebagai respon  terhadap tangan sehelum

| kebiasaan mencuci tangan makan, setelzh BAD
sebelum  makap,  selelah dan seielah bekerja

BARB daaq setelah kega 2.Menauct langan
dengan sabun
sebefum makan,
setelah BAB dan

i setelah kerja

6 Kebiasaan Tindakan vang difakukan | 1 Kuku  hitam  dan | Nominal
memelikara kuku sebagal respon terhadap | panjang tidak

! kebiasaan memelihara terawat

l kuku  yang  diketalma | 2 Koeku terpotong rapi

melalui observast

V.6, Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Pengumpulan data primer

a. Wawancara dilakukan terhadap responden  dengan bantuan
kuesioner untuk memperoieh data tentang perlaku pengrayin batu
bata (penggunaan APD, penggunaan alas kaki) dan kebersihan dirt
{kebiasaan BAB, kebiasaan mencuci tangan sebehm makan).

b. Observasi atau pengamatan terhadap pengrajin batu bata untuk
melthat proses pembuatan batu bata sehingga diperoleh data
tentang alat pelindung din yang digunakan saat bekena dan

kebiasaan memelthara kuko panjang.
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¢. Pemeriksaan laboratorium
Sampel tinja yvang diambil selanjutnya dipenksa di laboratorium
puskesmas Kaliakah. Teknik pewarnaan yaitu diatas obyek gelas
letakkan 1 tetes eosin 2 %, dengan hidi diambil sedikit tinja (2mg),
campur sehingga menjadi larutan vang homogen, Bila ada serat
dibuang, kemudian pelan-pelan ditutup dengan cover gelas.
Selanjutnya dipenksa dibawah mukroskop mulai dari pembesaran
rendah.  Dikatakan positif bila terdapat telur cacing, sefungga
diperoleh data pengrajin batu bata vang terinfeksi cacing.
2. Pengumpulan data sekunder
a. Data monografi desa diperoleh dari profil Desa Tegal Badeng
Timur, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana.
b. Data sarana keschatan lingkungan diperoleh melalui Puskesmas
* Kaliakali dan Dinas Kesehatan Kabupaten Jembrana.
V.7.  Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan pemeriksaan
laboratorium, kemudian diolah dan dianahsis secara deskriptif dengan
mengelompokkan kemudian disajikan dalam bentuk uraian dan tabel.
Selanjutnya amalisis secara statistik menggunakan uji statistik yaitu wji
Chi-Square untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pengetahuan
pengrajin batu bata, perilaku (pemakaian APD dan penggunaan alas kaki),
dan kebersiban diri (kebiasaan BAB, kebiasaan mencuci tangan sebelum
makan, dan kebiasaan memelthara kuku panjang dengan kejadian infeksi

cacing tambang
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Hasil probabifitas yang didapat dibandingkan dengan tingkat
signifikansi 95%. Bila nila1 probabilitasnya ~ o« (0,05), maka ndak ada
hubenpan antara dua vanabel. Sebahknya bila nilai probabihitas < «

(0,05), maka kedua variabel mempuanyai hubungan vang bermakna.
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BAB VI

HASIL PENELITIAN

VL1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak Wilayah

Desa Tegal Badeng Timur merupakan desa yang termasuk dalam
wilayah Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Propinsi Bali. Bentuk
permukaan tanah Desa Tegal Badeng Timur berupa daratan dengan
ketinggian kurang dari 500 meter diatas permukaan laut.

Dilthat dan letak desa terhadap fasilitas kota, Desa Tegal Badeng
Timur terletak 8 kilometer dari arah kota Kecamatan Negara maupun Ibu
Kota Kabupaten Jembrana. Luas wilayah Desa Tegal Badeng Timur
adalah 601 Ha dengan batas-batas sebagai berikut
a. Sebelah Utara : Desa Baluk
b. Sebelah Timur : Desa Lelateng
c. Sebelab Selatan  : Desa Pengambengan
d. Sebelah Barat : Desa Tegal Badeng Barat
2. Luas Wilayah

Luas wilayah Desa Tegal Badeng Timur 601 Ha, yang terdiri dan
arcal jalan 8,5 Ha, sawah dan ladang 232,13 Ha, bangunan umum 18,71

Ha, perkebunan 333,16 Ha, perkantoran 8,0 Ha dan pasar desa 0,5 Ha.

43
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3. Keadaan Geografis

Kondisi geografis Desa Tegal Badeng Timur dapat dilihat pada
tabel VL1 berikut :
Tabel VI.1 Keadaan Geografis Desa Tegal Badeng Timur, taliun 2005

"No | Keadaan Geografis  Keterangan |
1. Ketinggian dari permukaan laut + 500 meter i
2. | Curah hyjan +2000 cm'th |
3 ! Topografi {(dataran rendah, tinggi, panta: Dataran rendah E
4. | Subu udara rata-rata +35°C |

Sumber data - Profil Desa Tegal Badeng Timur Tahun 2005
4. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Desa Tegal Badeng Timur samnpai tahun 2005
adalah 3344 jiwa dengan rincian 1552 jiwa (46%) jiwa laki-laki dan 1802
jiwa (54%) jiwa percmpuan. Jumlah KK yang ada sebanyak 920 KK
vang tersebar di 2 (dua) dusun yaitu Dusun Tangi dan Dusun Tcgal
Badeng . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V1.2 berikut -

Tabel VI.2 Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di
Desa Tegal Badeng Timur tahun 2005

No |  JenisKelamin | "Jumlah | % 1,

1 ! Laki-faki i 1542 1 46 .
__ 2 __tPerempuan | 1802 = | 54 |
Total 7334y 1 70

Sumber : Profil Desa Tegal Badeng Timur Tahun 2003
5. Golongan Umur

Penduduk dengan golongan umur terbanvak adalah usia 18 tahun
keatas yaitu sebanyak 2087 jiwa (62,4%) dan jumiah penduduk terkecti
adalah golongan umur 0-3 tahun yaitu sebamvak 86 jiwa (2,6%). Untuk

lebih Jelasnyva dapat dilihat pada tabel V1.3 berthut
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Tabel VI3 Distribusi Penduduk Berdasarkan Goltongan Umur di Desa
Tegal Badeng Timur tahun 2005

 Ne T " Golongan Umur 1 Jumiah %
1 10-3tabun 86 26
2 146 tahun 284 8,5
3 i 7-12 tahun 369 11,0

4 | 13-16tahon 1 258 77

3 1 16-18 tahun o 200 | 78
6 [>18tahm [ 2087 624

Total [ 344 [ 100

Sumber : Profil Desa Tegal Badeng Timur Tahun 2005

VI.2. Karakteristik Pengrajin Batu Bata

1. Umur

Umwr pengrajin bata bata dibedakan menjadi 3 golongan vaitu
(12-18) tahun, (19-35) tahun dan (36-65) tahun. Dan 64 responden yang
diwawancarai diketahui bahwa kelompok umur pengrajin bate bata
berkisar amtara !4-63 tahun.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prevalensi infeksi cacing tambang paling banyak pada kelompok umur 36-
65 tahun yaitu 20 orang (57,1%). Data mengenal umur pengrajin batu
bata dar ltasil kuesioner dapat dilihat pada tabet V1.4 berikut:

Tabel VI4 Distribusi Pengrajin Batu Bata Menwut Umur Terhadap
infeksi Cacing Tambang di Desa Tegal Badeng Timur tahun

2006
Umur | Infeksi cacing tambang N Jumiah

| va tidak

' n % n | %  n %
1218 | 1 150 1 150 L 2 100
(19-35 ;6 j222 | 2t 1978 4 27 | 100
3665 | 20 57 s 1426 73 100
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2. Jenis Kelamin

46

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi infeksi cacing

tambang lebih banyak terjadi pada laki-laki vaitu sebanyak 20 orang

(44,4%) dibanding perempuan (36,8%).

dilihat pada tabel V1.5 berikut -

Untuk lebih jelasnya dapat

Tabel VI.5 Distribusi Pengrajin Batu Bata Menurut Jenis Kelamin
Terhadap Infeksi Cacing Tambang di Desa Tegal Badeng

Timur tahun 2006
Jenis Infeksi cacing tambang Jumiah
Kelamin ya tidak
] n_ | % n_ i % n % |
Laki-Laki 20 | 444 25 i 556 45 1100
Perempuan 7 | 368 12 632 19 {100
3. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan pengrajin batu bata terdiri dari SD, SMP,

SMA. Dari hasil penclitian menunjukkan bahwa prevalensi infeksi cacing

tambang paling banyak pada pengrajin batu bata yang berpendidikan SD

yaitu sebesar 21 orang (52,5%) seperti terlihat pada tabel V1.6 berikut :

Tabel VL6 Distribust Pengrajin Batu Bata Menurut Tingkat Pendidikan
Terhadap Infeksi Cacing Tambang di Desa Tegal Badeng

Timur tahun 2006
Tingkat Infeksi cacing tambang Jumlah |
Pendidikan ya tidak
n Yo I % 1 %

SD 21 52,5 19 47.5 40 100

SMp 4 21,1 15 789 19 100

SMA 2 40,0 3 60,0 5 100
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V1.3. Prevalensi Infeksi Cacing Tambang
Untuk mengetahui kejadian infeksi cacing tambang pada sampel
pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur dilakukan pemeriksaan
spesimen tinja sampel dengan pengamatan ada tidaknya telur atau larva
cacing tambang secara mikroskopis. Hasil dari pemeriksaan terhadap 64
sampel menunjukkan bahwa prevalensi infeksi cacing tambang sebesar
42.2% (27 sampel positif infeksi cacing tambang) sedangkan 37 sampel

lainnya (57.8%) tidak mengalami infeksi cacing tambang.

VL4. Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan dinifai melalui pertanyaan meliputi : jenis
APD, manfaat APD, tanda-tanda atau gejala cacingan, bahaya cacingan,
cara masuknya cacing ke dalam tubuh dan cara pencegahan infeksi cacing
tamtbang, kemudian dibagi menjadi dua kategori vaitu - tingkat
pengetahuan kurang dan tingkat pengetahman baitk. Dari hasil penelitian
Jjumlah pengrajin batu bata yang mempunvai tingkat pengetabuan baik
lebih banyak yaitu 38 orang (59,4%) dibandingkan yang mempunyai
tingkat pengetahuan kurang vaitu 26 orang (40,6%). Untuk jelasnya
dapat dilihat dalam tabel V1.7 benkut :

Tabel V1.7 Distribusi  Pengrajin  Batu Bata Menurut  Tingkat
Pengetahuan di Desa Tegal Badeng Timur taliun 2006

Tingkat Pengetahuan Jumlah %
Kurang 26 40,6 o
Baik 38 594
Total 64 100
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Tingkat pengetahuan dianalisis per item dan menunjukkan hasd

bahwa pada kelompok pengrajin batu bata yang tennfeksi cacing tambang

sebagian besar tidak mengetabui tentang jenis APD yang digunakan,

manfaat APD, tanda-tanda cacingan. bahayva cacingan, cara masuknya

cacing dalam tubuh dan cara mencegah cacingan.

Pada kelompok

pengrajin batu bata yang tidak terinfeks: cacing tambang sebagian besar

mengetahul semua jenis pengetahuan vang ditanyakan,

[Intuk lebih

jetasnya dapat dtlihat pada tabel Vi.8 berikut -

Tabel VI8  Distribusi Pengetahuan Per ttem Terhadap Kejadian Infekst
Cacing Tambang pada Pengrajin Batu Bata di Desa Tegal

Badeng Timur tahun 2006

Pengetahuan Infeksi cacing tambang |
a tidak
_.. 4 . n i %l n | %
APD vang digunakan Y _ -
- Tidak tahu I 19 | 613 12| 38,7
- Tahu | 8 12421 25 | 758 |
Manfaat APD } | -
- Tidak tahu 18 545 | 15 45 5
- Tahu J 9 L29,0 22 1 71,0
Tanda-tanda cacingan R
- Jawab tidak lengkap ’ 18 | 56,3 14 | 43.8
- Jawab lengkap _Jr_ 9 ]2811 23 |19
Bahiaya cacingan ? B
- Tidak tahu I 16 | 699 7 304
|- Tahu L1830 | 132
Cara masuknya cacing ke dalam tubuh '
- Tidak tahu 166,71 1 | 333
- Tahy L 25 1410 | 36 | 590 |
Cara mencegah cacingan ] j
- Tidak tahu 9 60,0 | 6 400 >
- Tahu - 18 {367 { 31 |633
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VL5. Penggunaan APD
Alat Pelindung Diri (APD) vang digunakan oleh pengrajin batu
bata adalah sepatu bot dan sarung tangan, kriteria penilaian dibagi memjadi
dua yaitu tidak pakar dan pakai jika menggunakan sepatu bot dan sarung
fangan. Pengrajin batu bata yang tidak memakai APD lebih besar yaitu 33
orang (51,6%) dibanding yang memakai APD sebanyak 31 orang (48.4%).
Uintuk lebih jelasnya dapat dilihat datam tabel V1.9 berikut :

Tabel VI.9 Distribusi Pengrajin Batu Bata Menurut Penggunaan APD di
Desa Tegal Badeng Timur tahun 2006

Penggunaan APD | Jumlah i Y%

_ TidakPakai | 33 | S16 |
Pakai 31 ! 484 |

__ Total SwSe ST AGU, | o ]

VL6. Penggunaan Alas Kaki
Kebiasaan menggunakan alas kaki setiap hari bagi pengrajin batu
bata dibagi dua knteria yaitu tidak pakal alas kaki dan pakai alas kaki.
Jumlah pengrajin batu bata yang memakai aias kaki lebth banyak yairu 41
orang (64,19%) dibanding yang tidak memakai alas kaki yaitu 23 orang
(35,9%). Uniuk tebih jelasnya dapar dilihat dalam tabel V110 berikut:

Tabel VI.T0 Dustribusi  Pengrajin - Batu  Bata Menurut Kebiasaan
Menggunakan Alas Kaki di Desa Tegal Badeng Tunaur tahun

2006
‘r Kebiasaan Menggunakan Alas Jumlah %
_ Kaki ?
| Tidakpaha 23 | 359
| Pakai A1 64,1
| Total ‘ 64 100
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V1.7. Kebiasaan BAB

Tempat kebiasaan buang air besar pengrajpin batu bata di Desa
Tegal Badeng Timur d bagt menjadi dua yaitu kebiasaan BAB dt
pekarangan rumah dan kebiasaan BAB di WC. Pengrajin batu bata yang
mempunyal kebiasaan BAB di WC lebth besar vattu 35 orang (54,7%6)
dibandingkan yang mempunyai kebiasaan BAB di pekarangan schesar 29
orang (453%). Untuk Tehih jelasnya dapat dilihat dalam tabel VI 11
benkut :

Tabel VEIT Distribust Pengrajin Batu Bata Mcnurut Tempat Kebiasaan
BAB di Desa Tegal Badeng Timur tahua 2006

KebiasaanBAB | Jumlah | %
| Pekarangan Rumal ' 29 453 i
WC | 35 54,7
Total E 64 100 ]

V1.8. Kebiasaan Mencuci Tangan

Kebtasaan mencuci tangan pengrajin batu bata setelah bekerja,
setelah buang air besar dan sebelum makan dibagi menjadi dua kriteria
yaitu sclalu mencucl tangan dengan sabun dan tidak mencuci tangan.
Jumlah pengrajin batu bata yang selalu cuci tangan dengan sabun  lebih
besar yaitu 43 orang (67,2%) dibanding vang tidak mencuci tangan
sebanyak 21 orang (32,8%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam
tabel VI1.12 berkut :

Tabel V112 Disiribusi Pengrajin Batu Bata Menurut Kebiasaan Mencuci
Tangan d1 Desa Tegal Badeng Timur tahun 2006

Kebiasaan Mencuci Tangan Jumlah Yo

| _ _ _ Ndakewcitangan [ 21 1 328
Selalu pakai sabun ' 43 672
L _Towl [ 64 _100 ]
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VL.9. Kebiasaan Memelihara Kuku
Kebiasaan memelihara kuku Pengrajin Batu Bata vang dintlat
melalui observasi dibagi dalam dua kriteria yaitu kuku terpotong rapi dan
koku hitam panjang tidak terawat. Jumltah pengrajin batu bata yang
mempunyal kuku bersih dan terpotong rapt Iebih banyak yaitu 43 orang
(67.2%) dibanding yang mempunyai kuku hitam panjang yaitu 21 orang
(32,8%,). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel VI.13 benkut :

Tabel VI.i3 Distribusi  Responden Pengrajin  Batu Bata Menurut
Kebiasaan Memelihara Kuku di Desa Tegal Badeng Timur

tahun 2006
Kebiasaan Memelihara kuku | Jumlah f % |
Kuku hitam pamjang 21 328 |
Kuku terpotong rapi 43 6772
Total 64 100

VL10. Analisis Analitik
1. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Infeksi Cacing Tambang
Dan hasil penelitian terhadap 64 pengrajin batu bata didapatkan
bahwa kejadian infeksi cacing tambang lebih banyak terjadi pada
pengrajin batu bata dengan tingkat pengetaliuan kurang yaitu sebanyak 16
orang (61,5%). Untuk lebih jelasnya dapat dilthat pada tabel VI1.14

berkut :
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Tabel VI.I4 Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Infeksi Cacing
Tambang pada Pengrzjin Batu Bata di Desa Tegal Badeng
Timur tahun 2006

E Pengetahuan _Infeksi cacing tambang | Jumlah I
) | ya . tidak ; B

boon % n % | n % |
}' Kurang | 16 | 615 ° 10 385 126 100 }
| Bak_ 11 i 289 , 27 711 38 100 |

X=3453  p=0020 OR= 3927 "'_"éiéox'_l 1,366-11,294
Uj1  statisttk  Chi-Square menunjukkan ada hybungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan kejadian infeksi cacmyp tambang
dimana signifikanst (p) = 0,020 dengan tingkat kepercayaan « = 0,05 dan
nilai Confidence Inrerval (1,366-11294),
2. Hubungan Penggunaan APD dengan Kejadian Infeksi Cacing
Tambang
Dari hastl peneiitian terhadap 64 pengrajin batu bata didapatkan
bahwa kcjadian infekst cacing tambang lebih banyak terjadi pada
pengrajin batu bata yang tidak mepggunakan APD yaitu sebanyak 20
orang (60,6 %} Untuk febih jelasnya dapat dilihat pada tabel V115

benkut :

Tabel VI.15 Hubungan Pcenggunaan APD dengan Kejadian Infeksi Cacing
Tambang pada Pengrajin Batu Bata di Desa Tegal Badeng

Timur tabun 2006
| Penggunaan } _infeksi cacing tambang | Jumlah |
| APD o va_ | e | ]
i n % | n % n [ % |
Tidak pakai | 20 | 606 P 13 {394 33 1100
“pakal |7 226 | 24 |74 | 31 100 |

T X*=7981 p-0005 OR=5275 95%CI[=1767-15748
Up  statistik  Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang

bermakna antara penggunaan APD dengan kejadian infekst cacing
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tambang dimana signifikanst (p) = 0,005 dengan tngkat kepercayaan u =
0,05 dan nilat Confidence Interval (1,767-15,748).
3. Hubungan Penggunaan Alas Kaki dengan Kejadian Infeksi
Cacing Tambang

Dari hasil penelitian terhadap 64 pengrajin bata didapatkan bahwa
kejadian infeksi cacing tambang lebih banyak terjadi pada pengrajin batu
bata yang tidak menggunakan alas kaki yaitu sebanvak 17 orang (73,9%).
Untuk lebih jelasnya dapat dilifrat pada tabel Vi.I16 berikut :

Tabel VI.16 Hubungan Penggunaan Alas Kaki dengan Kejadian Infcksi
Cacmg Tambang pada Pengrajin Batu Bata di Desa Tegal

Badeng Timur tahun 2006
[ Kehiasaan Tnfeksi cacing tambang Jumiah i
menggunakan ya Tidak |
alas kaki n I % n Yo n %
| Tidak Pakai g Tﬁﬁ“ 1776 1260 {23 | 100 |
[pakai 10 j244 [ 31 [756 | 41 | 100 ]

X>=12855 p=0,000 OR=-8785 95% CI = 2,720-28,365
Ui statistk  (/-Square menunjukkan ada hubungan yang
bermakna antara penggunaan aias kaki dengan kejadian infeksi cacing
tambang dimana signifikansi {p) = 0,000 dengan tingkal kepercayaan a =
0,05 dan nilai Confidence Interval (2,720-28 365).
4. Hubungan Kebiasaan BAB dengan Kejadian Infeksi Cacing
Tambang
Dart hasii penelitian terhadap 64 pengrajin batu bata didapatkan
bahwa kejadian infeksi cacing tambang Iebih banyak terjadi pada
pengrajin batu bata dengan tempat kebiasaan BAB di pekarangan rumah
vaitu sebanyak 19 orang (65,5%).  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel V1.17 berikut :
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Tabel V1.17 Hubungan Kebiasaan BAB dengan Kcjadian Infekst Cacing
Tambang pada Pengrajin Batu Bata di Desa Tegal Badeng
Timur tahun 2006

—— — e e e —

|
|
|
|
|
|

f patBAB Infeksi cacing tambang Jumlah I

| ya tidak B

n_ | % n % n | % |

Pekarangan rumah | 9 655 10 |345] 29 | 100 |

WC__ | 8 |29 ] 27 {77.0] 35 | 100 |
X= 10,149 p=000 } OR=6413 95% C1=2,136-19254

Ujsi  statistk  Chi-Square menunjukkan ada hubungan vyang
benmakna antara tempal kebiasaan BAB dengan kejadian infeksi cacing
tambang dunana signifikansi (p) = 0,001 dengan tingkat kepercayaan a ~
0,05 dan nila1 Confidence Interval (2,136-19,254).

S. Hubungan Kebiasaan Meneuci Tangan dengan Kejadian Infeksi
Cacing Tambang

Dari hasil penelitian terbadap 64 pengrajin batu bata didapatkan
bahwa kejadian infeksi cacing tambang lebih banyak tcrjadi pada
pengrajin batu bata yang tidak mencuci tangan yaitu sebanyak 12 orang
{57,19%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V1.8 berikut :
Tabel V118 Hubungan Kebiasaan Mencuct Tangan dengan Kejadian

Infeksi Cacing Tambang pada Pengrajin Batu Bata di Desa
Tegal Badeng Timur tahun 2006

iKchiasaa_n ‘i’[énéuc:! Infeksi cacing tambang | Jumlah _]
| tangan ; ya tidak
f I 1 % n | % R %
|
|

J Tidak Mencuci Tangan 12 57,1 9 1429 21

| Selalupakaisabun | 15 | 349 | 28 {651 | 43
X?=2026 p-0155 OR=2489 95%Cl=0,856-7,240

—

00
(0

——

|

Uji statistik Chi-Square menunjukkan tidak ada hubungan antara

kebiasaan mencuci tangan dengan kejadran infeksi cacing tambang dimnana
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signifikansi (p)} = 0,155 dengan tingkat kepercayaan ¢ = 0,05 dan mlai
Confidence Interval (0,856-7,240).
6. Hubungan Kebiasaan Memelihara Kuku dengan Kejadian Infeksi
Cacing Tambang

Dari hasil penelitian terhiadap 64 pengrajin batu bata didapatkan
bahwa kejadian infeksi cacing tambang lebth banyak terjadi pada
pengrajin batu bata dengan kuku hitam panjang yaitu sebanyak 11 orang
(52,4%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel VI.19 berikut

Tabel VL.19 Hubungan Kebiasaan Memelihara Kuku dengan Kejadian
Infeksi Cacing Tambang pada Pengrajin Batu Bata di Desa

Tegal Badeng Timur tahun 2006
Kebiasaan Infeksi cacing tambang Jumlah
memelihara knkuo ya tidak
n % n % n {%

Kuku hitam panjang i1 524 10 476 | 21 100
Kuku terpotong rapi 16 37,7 27 628 | 43 | 100
X*=0,782 p=0376 OR=1856 95%CIl=0,646-5338

Uji statistik Chi-Square menunjukkan tidak ada hubungan antara
kebiasaan memelihara kuku dengan kejadian infeksi cacing tambang
dimana signifikansi (p) = 0,376 dengan tingkat kepercayaan a = 0,03 dan

nilai Confidence Interval (0,646-5,338).
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BAB VII

PEMBAHASAN

VIL.1. Gambaran Umum

Dilihat dari segi geografis Desa Tegal Badeng Timur merupakan
daerah dengan rata-rata curah hujan selama satu tahun + 2000 ¢cm, dengan
kelembaban berkisar antara 60-80%. Hal in1 berpengaruh terhadap
kelembaban tanah. Melihat sifat geografis Desa Tegal Badeng Timur.
sangat potensial sebagal media perkembangbiakan tefur maupun larva
cacing tambang. Mecnurut Tantular (1984) dalam Widjana, et al (1990)
cacing tambang dapat hidup dan berkembang baik pada daerah dengan

curah hujan minimat 400 mm,

VIL2. Karakteristik Responden
Pengrajin batu bata scbagai salah satu pekerja mformal di bidang
pembuatan batu bafa ditunfut wntuk mevingkatkan produksi dalam
memenuht kebutuhan konsumen maupun untuk meningkatkan pendapatan
sebagal salah satu mata pencaharian masvarakat di Desa Tegal Badeng
Timur, Namun dt sisi lain mereka dihadapkan dengan sumber bahaya
terinfeksi cacing tambang.
Dari hasil penelitan yvang dilakukan terhadap 64 pengrajin batu
bata yang ada di Desa Tegal Badeng Timur menunjukkan bahwa wnur
yang banyak terinfekst cacing tammbang adalah kelompok umur 36-65 yaitu

sebesar 57.1%. Hal 1 menunjukkan pekerja batu bata termasuk dalam

56
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usia produktif dan hal ini tenfunya memberikan keuntungan mengingat
pada umur inilah pekerja mampu dan siap bekerja semaksimal mungkin
untuk meningkatkan pendapatannya. Hal im sesuai dengan penelitian
Widiana dan Sutisna (2000) yang menunjukkan bahwa prevalenst infeksi
cacing tambang meningkat seiring dengan usia dan miencapai tingkat
maksimum pada orang dewasa (diatas 18 tahun). Hasil penelitian ini juga
menunjukkan hasil yang sama (lthat tabel VI.4). Hal ini sangat mungkmn
karena fakta bahwa kesempatan kontak dengan tanah yang tercemar
meningkat seiring dengan umur. Penelittan Bakta (1993) menunjukkan
bahwa infeksi cacing banyak dijumpai pada kelompok yang aktifitasnya
lebih banyak berada disekitar amah seperti misalnya orang tua. Keadaan
ini juga dijompai di Desa Jagapati Bali dimana prevalensi infeksi cacing
tambang cenderung meningkat pada orang tua.

Untuk karaktenistik jenis kelamin, dari hasil penelitian diperoleh
prevalensi infeksi cacing tambang lebik tinggi pada laki-laki danpada
perempuan yaitu 44,4% dibanding 36,8%. hal imi disebabkan karena pada
wnumnya pekerja pada industri batu bata dilakukan oleh laki-laki sehingga
“Chance of Fxposure” pada laki-laki lebih besar dari pada perempuan
(Widjana et al, 1990). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Widjana, et al (1990) vang mendapatkan proporsi laki-laki 28,7% dan
perempuan 20,3% dan penelittan Noerhayati, et al (1989) di Desa
Kasongan Yogyakarta dimana prevalensi Necator americanus lebih

banyak ditemukan pada laki-{aki dari pada wanita yaita 78,9%
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Dilihat dari karakteristk pendidikan pengrajin batu bata yang
terinfeksi cacing tambang sebagian besar memiliki pendidikan SD yaitu
sebesar 52 5%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bakta (1993)
yang menyatakan adanya hubungan yang bermakna antara infeksi cacing
tambang dengan pendidikan, faktor pendidikan mempengaruhi
pengetahuan penduduk tentang kebersihan dan persepsinya tentang
keschatan, Penelitian Masidin (2004) mendapatkan proporsi pekerja
terbanyak yang menderita infeksi cacing tambang dengan pendidikan SD
(82,05%). Hal int menunjukkan perlunya pembinaan dari instansi terkait
agar pengrajin batu bata dapat meningkatkan pengetabuannya terutama
tentang cara dan dampak penularan cacing tambang.  Menurut
Notoatmodjo (1993) bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan sehingga secara langsung maupun tidak lapgsung
mempengaruly tindakan atau perilaku seseorang. Menurut Noerhajati, et
al (1989} menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan maka akan
semakin tahu cara-cara hidup sehat schingga makin kurang kemungkinan
terkena infeksi cacing tambang. Demikian pula dengan pendapat Sadjimin
(2000) yang menyatakan bahwa pendidikan mempengaruhi pengetahuan,
persepsi dan sikap terhadap findakan pencegahan terjadinva penyakit

cacing tambang.
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VIL3. Prevalensi Infeksi Cacing Tambang pada Pengrajin Batu Bata di Desa
Tegal Badeng Timur
Penclitian yang dilaksanakan bulan Mei tahun 2006 terhadap 64
pengrajin batu baia yang diambil secara acak sistematik ditemukan
prevalensi infekst cacing tambang di Desa Tegal Badeng Tunur adalah
42.2%. Untuk menentukan kejadian infeksi cacing tambang terscbut
berdasarkan pemeriksaan ada tidaknya telur atau larva cacing tambang
secara mtkroskopis pada tinja sampel. Menurut Indonesian National Soil-
transmitted Control Program, infekst cacing tambang melalw tanah harus
dipertimbangkan sebagai masalah kesehatan di beberapa daerah jika
prevalensi infeksi adalah 10% atau febih. Menurut Chandivana (1990}
dalam Bakta, et al (1993} menyebut rasio prevalensi mfeksi cacing
tambang tinggt jika prevalensinya >30%, sedang jika prevalensinya 6-30%
dan rendah jika prevalensinya <6%. Sesuai dengan kriteria tersebut
prevalenst infeksi cacing tambang di Desa Tegal Badeng Timur tingpi.
Tingginya angka prevalensi infeksi cacing tambang di Desa Tegal Badeng
Tinmur dithubungkan dengan penlaku masyarakat yang defekasi
dipekarangan rumash schingga mencemari tanah disekitamya, dan
didukung oleh kebiasaan tidak memakai APD saat bekega dan alas kaki
karena infeksi Necator americanus mefalui larva menembus  kulit

(Rukmono, 1980 dalam Widjana et al. 1990).
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VIL4, Analisis Analitik
I. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Infeksi Cacing

Tambang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian infeksi cacing
tambang lebilh besar pada pengrajin batu bata yang mempunyai
pengetahuan kurang sebesar 61,5% dibandingkan dengan pengrapn batu
bata yang mempunyal pengetabuan bak yaitu 28,9%, dimana nsiko
kejadian infeksi cacing tambang pada pengrajin batu bata yang
mempunyat pengetahuan kurang adalah 3.927 kali dibandingkan pengrajin
batu bata dengan pengetaluan baik. Dad hasil amalisis per item
pengetahuan pengrajin batu bata ternyata vang terinfeksi cacing tambang
sebagian besar tidak mengetahw semua jenis pertanyaan yang ditanyakan
schingga perlu adanya penvuluban tentang infeksi cacing tambang dan
cara untuk pencegahannya. Hasil analisa Chi Square  diketahui bahwa
ada hubungan yang bermakna antara peingetahuan dengan kejadian infeksi
cacing tambang pada pengrajn bafu bata. Hasil i sesual dengan
penelitian Bakta {1993) vang mecnunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan dengan infeksi cacing tambang di Desa Jagapati Bali dan
penelitian Masidin {2004) di Musi Banyuasin Sumatera Selatan dimana
scbagian besar responden pendertta inickst cacing tambang masih
memilik! pengetahuan yang kurang tentang infeksi cacing tambang yaitu
sebanvak 92.31%.

Pengetahuan tentang infeksi cacimg tambang mempengarufi
perilaku penduduk untek hidup bersih baik di lingkungan, perumahan

maupun kcbersihan din yang merupakan taktor determinan utama dalam
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penularan penyakit cacing tambang (Mata, 1982 dalam Bakta, 1993).
Menurut Masidin (2004) pengetahuan tentang infeksi cacing tambang
yang kurang dapat menyebabkan seorang pekerja terinfeksi cacing
tambang. Pengetahuan yang kurang terhadap infeksi cacing tambang
dikarenakan pendidikan yang relatif rendah dan kegiatan penyuluhan yang
belum pernah diadakan sehingga informasi tentang infeksi cacing tambang
belum banyak diketahui. Salah satu masalah yang dihadapi dalam upaya
pemberantasan penyakit cacing yaitu pengetahuan mengenai penyakit
cacing ada yang relatif masih rendah pada sekelompok masyarakat
sehingga dapat menimbulkan hambatan (Subahar ¢t al, 1995).

Jadi pengetahuan yang kurang tentang infeksi cacing tambang
mempengaruli perilaku pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur
diantaranya tidak memakai APD saat bekerja, tidak memakai alas kaki dan
kebiasaan buang air besar di pekarangan. Hal mi dapat menycbabkan
pekerja batu bata tennfeksi cacing tambang,

2. Hubungan Penggunaan APD dengan Kejadian Infeksi Cacing
Tambang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian infeksi cacing
tambang ichih besar pada pengrajin batu bata vang tidak memakai APD
sebesar 60,6% dibandingkan dengan pengrajin batu bata yang memakai
APD yaitu 22,6%, dimana nsiko kejadian infeksi cacing tambang pada
pengrajin batu bata yang tidak memakai APD  adalah 5275 kah
dibandingkan pengrajin batu bata yang memakai APD. Hasil analisa ( A
Square diketahui bahwa ada hubungan yang bermakna antara penggunaan

APD dengan kejadian mfeksi cacing tambang pada pengrajin batu bata.
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Hasil penclitian int sesuai dengan penelitian Masidin (2004) dimana APD
vang sebaiknya dipakai pada saat bekerja masih sering dilalaikan, hampir
semua pekerja yang terinfeksi cacing tambang tidak pernah menggunakan
APD terutama sepatu dan sarung tangan yaitu sebanyak 94.87%.
Responden yang tidak menggunakan APD saat bekerja kemungkinan
untuk terkena faktor risiko pemaparan terhadap tanah sangat besar
terutama jika tanah tersebut tercemar oleh telur atau larva cacing tambang
vang defekasi ditanab pekarangan dekat pembuatan batu bata. Polusi
tanah disckitarnya menycbabkan peningkatan kontak antara kaki, tangan
dengan tanah yang tercemar (Bakta, 1993). Penclitian Noerhayati, et al
(1989} di Desa Kasongan Yogyakarta yang pekerjaan utamanya adalah
industri rumah tangga yaltu membuat kefajinan seperti tembikar dan
keramik dengan tangan felanjang tanpa sarung tangan, menunjukkan
bahwa peckerja merupakan faktor yang signifikan dalam hal endemisitas
cacing tambang dengan prevalensi infekst Necartor americanus 76,5%.
Telur cacing tambang yang berasal darm tinja pekera infcksi cacing
tambang akan berkembang menjadi larva infektif vang sefanfutnva
menginfeksi para pekerja hal ini didukung oleh kebiasaan memakai APDD
yang masih diabaikan (Masidin, 2004). Menurut Siswanto (1991) secara
garis besar salahl satu tujuan pemakaian APD adalah melindungi, vang
sifatnya mengisolasi tubuh responden dari bahava ditempat kerja.

ladt pemakatan Alat Pelindung Dini {APD) pada pengrajin batu

bata dr Desa Tegal Badeng Timur dapat menccgab terjadinya infeksi
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cacing tambang karena melindung: tubuh terutama tangan dan kaki dari
infeksi larva cacing tambang.

3. Hubungan Penggunaan Alas Kaki dengan Kejadian Infeksi
Cacing Tambang

Hasil penelittan menunjukkan bahwa kejadian infeksi cacing
tambang lebth besar pada pengrajin batu bata yang tidak memaka1 alas
kaki sebesar 73,9% dibandingkan dengan pengrajin batu bata yang
memakai alas kaki yaitu 24,4%, dimana risiko kejadian infeksi cacing
tambang pada pengrajin batu bata yang tidak memakai alas kaki adalah
8,783 kah dibandingkan pengrajin batu bata yang memaka; alas kaki.
Hasil analisa Chi Square diketahui bahwa ada hubungan yang bermakna
antara penggunaan alas kaki dengan kejadiar mfeksi cacing tambang pada
pengrajin batu bata.

Hasil ind sejalan dengan penelitian Bakta (1993) yang menyatakan
bahwa kebiasaan memakai alas kaki berpengaruh terhadap intensitas
infeksi cacmg tambang. Tanah yang terkontaminasi feses disekitar tempat
tinggal manusia atau diatas tanah perianian adalah sumber dari infeksi
cacing tambang bagi penduduk yang suka bertelanjang kaki. Sebaliknya
penpgunaan alas kaki menurunkan prevalensi infeksi Necator americanus
dengan cukup besar namun fidak demikian halnya dengan infeksi
Ancylostoma duodenale yang bisa juga didapat melalui rute atau jalan per
oral. Orang-orang sepertt petant karet di Malaya dan petani penanam padi
umurmmya mendapatkan infeksi melalui tanah yang terkontaminasi {Peters
dan Pasvol, 2002). Masih banyak dijumpai penduduk yang tidak memakar

alas kaki dengan alasan kurang praktis. Faktor pemakaian alas kaki
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pengaruhnya lebih dominan didacrah dimana spesies cacing tambang
utama ialah Necator americarius, hal ini disebabkan karena penularan
Necator americanus hanya melalui kulit, Aktifitas defekasi memngkatkan
kontak dini dengan tanah yang tercemar, keadaan im ditunjang oleh
kebrasaan tidak memakai alas kaki (Bakta, 1993). Hasil penelitian Bakta
(1993) di Desa Jagapati Bali menunjukkan hasil Necafor americanus lebih
dominan vaitu 982% dan Ancylostoma duodenale 12%.  Untuk
membedakan jenis spesies cacing tambang yaitu dengan biakan Harada
Mo (Gandahusada, 1998).

Jadi kemungkinan terjadi infeksi cacing tambang pada pengrajin
batu bata di Desa Tegal Badeng Timur disebabkan oleh kebiasaan tidak
memakat alas kaki sehingga mudah terinfeksi oleh larva cacing tambang
yang cara infeksinya melalui larva menembus kulif terutama sela-sela jari
kaki.

4. Hubungan Tempat Kebiasaan BAB dengan Kejadian Infeksi
Cacing Tambang

Hasil penchtian mepunjukkan bahwa kejadian infeksi cacing
tambang lebih besar pada pengrajin batu bata yang mempunyai kebiasaan
BAB di pekarangan rumah sebesar 65,5% dibandingkan dengan pengrajin
batu bata yang mempunya kebiasaan BAB di WC yaitu 22,9%, dimmana
risiko kejadian infeksi cacing tambang pada pengrajin batu bata yang
mempunyai kebiasaan BAB di pekarangan rumah adalah 6413 kali
dibandingkan pengrajin batu bata dengan kebiasaan BAB di WC. Hasil

analisa CHi Square diketahw bahwa ada hubungan yang bermakna antara
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tempat kebiasaan BAB dengan kejadian infeksi cacing tambang pada
pengrajin batu bata.

Semua jenis Helminth menggambarkan tingkat Avigiene personal
dan sanitast dalam masyarakat karena penyakit ini tergantung pada faktor-
faktor prilaku membuang kotoran sembarangan diatas tanah dan
penggunaan kotoran vang tidak diolah sebagai pupuk pertanian (Peter dan
Pasvol, 2002). Hasil penelitian ini sesuat dengan penelitian Bakta (1993)
di Desa Jagapati Bali yang menunjukkan hasil adannya hubungan
bermakna antara kebiasaan defekast (BAB) dengan infeksi cacing
tambang, dan penelitian Masidin  (2004) yang meunyatakan bahwa
kebtasaan BAB di perkebunan merupakan faktor-faktor yang dapat
menyebabkan seorang pekerja terinfeksi cacing tambang dimana jumlah
responden penderita mfeksi cacing tambang yang mempimyai kebiasaan
defekasi di perkebunan sebanyak 58,97%. Kebiasaan defekasi
sembarangan (tidak dalam jamban) merupakan faktor determinan penting
penyebaran penyakit cacing tambang. Kebiasaan defekasi pada satu
tempat secara berulang-ulang atau dipakai bersama-sama {defecation
ground) akan menyebabkan konsentrasi larva dan meningkatkan
kemungkijlan kontak perduduk dengan daerah vang tercemar tersebut.
Melakukan defekasi di halaman befakang dianggap lebih nyaman karena
ditakukan ditempat terbuka dan tidak memerlukan air. Di desa lahan yang
tersedia untuk tempat defekasi, biasanya dibawah nmbunan pohon yang
tanahuya bersifat lembab sehingga menyebabkan larva bisa bertahan lama.

Kebiasaan defekasi pada suatu tempat dilvar jamban yang dipakai
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bersama-sama  dan  terus menerus meningkatkan resiko  penularan
(Pawloski et al, 1991 dalam Bakta, 1993). Hal imi terlihat bahwa semua
tanah di fehe (halaman belakang) di Desa Jagapat Bali tercemar larva
cacing (Bakta, 1993).

Jadi kemungkinan terjadi infeksi cacing tambang pada pengrajin
batu bata di Desa Tegal Badeng Timur disebabkan oleh kebiasaan buang
air besar di pekarangan nemah  Aktifitas buang air besar tersebut
menyebabkan pencemaran tamah oleh telur cacing tambang dari penderita
dan berkembang menjadi larva. Larva tersebut menginfekst orang yang
melakukokan aktivitas BAB dan didukung oleh kebiasaan tidak
menggunakan alas kaki karena infekst cacing tambang melalui larva
menembus kulit.

5. Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan dengan Kejadian Infeksi
Cacing Tambang

Hasil penehittan int menunjukkan tdak ada hubungan antara
kebiasaan mencuct tangan dengan kejadian infeks: cacing tambang, Hal
im segjalan dengan penelitian Masidin (2004) yang menyatakan prevalensi
infeksi cacing tambang tidak mempunyai hubungan bermakna dengan
hvgiene perorangan yaitl mencuc! tangan scbelurm makan sewaktu
1stirahat kerja. Jemis spesies cacing tambang ada dua vaitu Necator
americanus dan Ancylostome duodenale dimana cara infeksi kedua jenis
spesies cacing tambang terscbut berbeda.  Cara infeksi Necator
americanus adalah melalui larva menembus kulit (per kutan) sedangkan
Ancylostoma duocdenale cara infeksinya terutama melalu jalan oral

{Rukmono, 1980 dalam Widjana et al, 1990). Menunu hasil penelitian
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Widjana, ¢t al (1990) prevalensi rata-rata infeksi Ancylostoma duodenale
untuk semua wilayah didapatkan sebesar 2,0% dan prevalensi rata-rata
Necator americanus diwilayah rendah dan wilayah tinggi masing-masing
adalah 70,0% dan 71.6% secara kasar dapat dilihat bahwa wnfeksi Necator
americanus lebih banyak dijumpai di daerah dataran rendah, sedangkan
infeksi Ancylostoma duodenale lebih banyak ditemukan didaerah dataran
tinggi. Bila dihubungkan dengan keadaan geografis wilayah Desa Tegal
Badeng Timur yang merupakan dataran rendah sehingga kemungkinan
jenis spesies yang ada diwilayah tersebut adalah jenis Necaror americanus.
Hal ini menyebabkan fakior cuci tangan tidak berhubungan dengan infeksi
cacing tambang di Desa Tepal Badeng Timur.

Jadi pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng Timur terinfekst
cacing tambang disebabkan ¢leh faktor resiko sepert: udak menggunakan
APD, tidak menggunakan alas kaki dan kcbiasaan BAB di pekarangan
dikarenakan mfeksi cacing tambang terutama spesies Necator americamus
bukan melalui oral tetapi larva menembus kulit.

6. Hubungan Kebiasaan Memelihara Kuku dengan Kejadian Infeksi
Cacing Tambang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian infeksi cacing
tambang lebih besar pada pengrajin batu bata vang mempunyai kebiasaan
memelthara kuku panjang dan hitamn scbesar 52,4% tetaps hasil uji statistik
menunjukkan tidak ada hubungan antara kebiasaan memelthara kuku dengan
kejadian infeksr cacing tambang. Infeksi cacing tambang pada responden
bisa disecbabkan karema perilaku atau kebiasaan yang merupakan faktor

penyebab terjadinya mfeksi cacing tambang seperti tidak menggunakan APD
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dan alas kaki serta buang air besar dipekarangan rumah. Sejalan dengan
penelitian Bakta (1993) yang mendapatkan hasil prevalensi infeksi cacing
tambang di Desa Jagapati Bali yang merupakan dataran rendah dengan
prevalensi  spesies Necator americanus  lebih  tinggr dart  prevalensi
Ancylostoma ducdenale yaitu masing-masing 982 % dan 12%. Menurut
Bakta, et al (1986) dalam Bakta (1993) yang meneliti cacing yang keluar
setelah pengobatan di Desa Penatih Bali menemukan Necator americanus
84% dan Ancylostoma duodenale 14%. Penelitian di empat kecamatan di
Balt mendapatkan Necator americanus 96% dan Ancylostoma duodenale
0,3% (Bakta et al, 1993).

Secara garis besar dapat distmpulkan bahwa spesies cacing
tambang yang dominan di Bali adalah jenis MNecator americanus, jika
dihubungkan dengan cara penularannya maka kebiasaan memelihara kuku
bukan faktor resiko dan infeks: cacing tambang karena cara infeksi Necator

americanus melalul larva menembus kulit bukan per oral.
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BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

VIIL1, Kesimpualan
Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa :

1. Kejadian infeksi (prevalensi) cacing tambang pada pengrajin batu bata
di Desa Tegal Badeng Timur adalah 422 %.

2. Ada hubungan antara pengetahuan, penggunaan APD, penggunaan alas
kaki dan kebiaszan BAB pengrajin batu bata dengan kejadian infeksi
cacing tambang.

3. Tidak ada hubungan antara kebiasaan mencuci tangan dan memelihara

kuku pengrajin batu bata dengan kejadian infeksi cacing tambang,

VIil.2,Saran
Saran vang dapat disampaikan setefah menganalisis hasil dan
pembahasan dalam penelitian ini adalah :
1. Kepada pengrajin batu bata dianjurkan :
a. Selalu menggunakan APD saat bekerja dan alas kaki baik dinumah
maupun keluar rumah,
b. Menjaga kebersihan perorangan dan kebersihan lingkungan dafam
kehidupan sehari-han dengan membuat jamban yang permanen untuk
menghindari terinfeksi cacing tambang.

¢. Melakukan pemeriksaan tinja secara berkala setiap 6 bulan sekali.

69
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d. Selaly menjaga kebersihan dengan mencucl tangan menggunakan
sabun dan memotong kuku untuk mencegah terinfekst cacing yang
cara penularannya melalw oral.

2. Kepada Puskesmas atau pihak lainnya yang terkait supaya mengadakan
penyuluhan kepada masyarakat di Desa Tega! Badeng Timur khususnya
pengrajin batu bata tentang infeksi peayakit cacing tambang dan cara
untuk pencegahannya.

3. Kepada penelin fain :

a. Perlu adanya penelitian yang lebih spesifik untuk mengetahul jenis
spesies cacing tambang yang menginfeks: pengrajin batu bats di Desa
Tegal Badeng Timur.

b. Diharapkan untuk melakukan penelitian pada variabel vang belum
ditehiti atau dengan variabel yang lebih lepghap pada pengrajin batu

bata di Desa Tegal Badeng Timur.
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Lampiran 1

KUISIONER
HUBUNGAN ANTARA PRILAKU PEMAKAJIAN APD DAN
KEBERSTHAN DIRI DENGAN KEJADIAN INFEKSI
CACING TAMBANG

Karakteristik Responden

. No Urut

Nama

Alamat :Br Desa
Jenis Kelamin: L / P

Umur

Pendidikan

R N

IL Perilaka
I1.1. Pemakaian APD
1. Apakah saat bekerja saudara menggunakan alat pelindung diri (sepatu bot dan
sarung tangan) ? (observasi)
1. Ya
2. Tidak

I1.2. Penggunaan Alas Kaki
2. Apakah saudara setiap hari memakai alas kaki ? (observasi)
1. Ya
2. Tidak
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IIl. Kebersihan Diri
II1.1. Kebiasaan Buang Air Besar
3. Dimana kebiasaan buang air besar ?
1. di pekarangan rumah.
2. di WC
I11.2. Kebiasaan Cuci Tangan
4. Apakah saudara selalu mencuci tangan dengan sabun sebelum makan, sesudah
BAB dan setelah bekerja ?
l. Ya
2. Tidak
I11.3. Kebiasaan Memelihara Kuku
5. Apakah saudara punya kebiasaan memelthara kuku panjang ? (observasi)
1. Ya
2. Tidak
6. Apakah kuku saudara selalu dalam keadaan bersih 7 (observasi)
1. Ya
2. Tidak

IV. Peagetahuan
7. Menurut saudara alat pelindung diri apa yang bisa digunakan pada saat bekerja
membuat batu bata ?
1. Sepatu bot
2. Sarung tangan
3. Sepatu bot dan sarung tangan
4. Tidak tahu

8. Menurut saudara apa manfaat pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) pada saat
bekerja membuat batu bata?
1. Mencegah masuknya telur cacing kedalam tubuh.
2. Mencegah masuknya larva cacing melalui kulit pada kaki.
3. Mencegah terinfeksi cacing
4. Tidak tahu
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9. Menurut saudara apa tanda-tanda cacingan 7
1. Pucat {Anemia)
2. Keluar cacing dan dubur
3. Perut buncit dan nafsu makan kurang
4, Tidak tahu

10. Menurut saudara apa bahava cacingan ?
1. Menyebabkan kurang darah
2. Mengganggu penyerapan makanan
3. Menurunkan produktivitas kerja
4. Tidak tahu

11. Menurut saudara bagaimana cara masuknya cacing ke dalam tubuh ?
1. Melalui tangankaki
2. Melalui makanan/minuman
3. Melalui tanah
4. Tidak tahu

12. Bagaimana cara mencegah agar tidak menderita cacingan 7
1. BABdi jamban
2. Menggunakan alas kaki.
3. Menjaga kebersihan rumah dan lingkungan
4. Tidak tahu
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CARA PENILAIAN

1. Tingkat pengetahuan :

Untuk pertanvaan no. 9 sampai no. 14 jawaban 1,2 dan 3 semua benar dan
masing-masing mempunyai nilai 1 dan untuk jawaban 4 nilainya 0. Jadi hap
pertanvaan mempunyai nilai maksimal 3.

2. Jenis pengetahuan dianalisis per item yaitu pada pertanyaan no.9 sampat no. 14,
Tiap pertanyaan mempunyai 4 jawaban kemudian dari jawaban tersebut dibagi
menjadi 2 kategor: yaitu tahu dan tidak tahu.

Tahu : jika menjawab 1,23

Tidak tahu : jika menjawab 4

Skripsi Hubungan perilaku pemakaian APD dan kebersihan diri .... MARYANTI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

[ampiran 2

REKAPITULASI HASIL PENELITIAN

Cacing

Kuku

Lo |

ol

i

Cuci ¢gn

o

L]

o«

o~

i

1

[

ol

l

o

Lo

BAB

(]

™~

™~

L

(2]

Lo

Lt

o]

Alas Kaki

Lol

ok

~

~l

APD

[}

Ll

ol

L]

L]

Pengetahuan

Kategori

Skor

12

(o

10

13

10
H7
15

11

18

18

~No

ol

Lna]

10

12
13
14
15
16
17
18
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Na Pengetahuan APD | Alas Kaki | BAB Cucitgn | Kuku Cacing
Skor Kategori

37 17 2 2 1 2 ] 2 2
38 5 1 2 2 2 2 1 2
39 10 2 1 2 2 2 2 2
40 6 ! 2 1 1 1 2 1
41 5 | 1 2 2 2 2 2
42 4 1 2 2 2 2 1 2
43 6 1 ] 1 2 2 1 1
44 10 2 1 2 1 2 2 ]
45 11 2 2 2 2 2 2 2
46 16 2 2 2 2 2 2 2
47 5 1 1 2 I 2 2 ]
48 6 1 ] 2 1 1 2 1
49 [l 2 ] 2 1 2 2 !
50 8 i 1 2 2 2 2 2
51 18 2 1 2 | ] 2 2
52 12 2 2 2 2 2 2 2
53 11 2 [ 2 1 2 2 I
54 14 2 1 2 2 2 2 2
55 3 1 ] 1 1 1 1 1
56 15 2 1 1 1 2 2 1
57 14 2 ! 2 2 2 2 2
58 10 2 | 1 1 2 2 1
5% 18 2 2 2 2 2 2 2
60 11 2 7 2 2 2 2 2
61 5 ] 2 2 1 | 1 2
62 4 1 2 ] 2 2 1 1
63 10 2 1 2 2 ) 2 2
64 4 | 2 2 2 2 1 2

Pengetahuan : 1. Kurang, 2. Baik

APD 1. Tidak Pakai. 2. Pakai

Alas Kaki 1. Tidak Pakai, 2. Pakai

BAB 1. Pekarangan Rumah, 2, WC

Cuci Tangan i. Tidak Mencuci Tangan, 2. Selalu dengan Sabun

Kuku 1. Hitam Parjang, 2. Terpotong Rapi

Cacing 1. Ya, 2. Tidak
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Uji Statistik

Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Infeksi Cacing Tambang

Crosstab
infeksi Cacing
Tambang
Ya Tidak Total
Tingkat Pengetahuan Kurang Count 16 12 26
Expected Count 11.0 15z 28.0
% within Tingkat 6,
Pengetahuan 61.5% 38.5% 10G.0%
% within Infeksi
Cacing Tambang 59.3% 27.0% 40.6%
% of Total 25.0% 15.6% 40.6%
Baik Count 11 27 38
Expected Count 16.0 223 38.0
% within Tingkat o
Pengetahuan 28.9% 71.1% 100.0%
% within Infeksi 0
Cacing Tambang 40.7% 73.0% 59.4%
% of Tolal 17.2% 42 2% 59.4%
Total Count 27 & B4
Expected Count 27.0 373 64.0
% waithin Tingkat
Pengetahuan 42.2% 57.8% 100.0%
% within Infeksi .
Cacing Tambang 100.0% |  100.0% 100.0%
% of Total 42 2% 57 8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Zxact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square 6.7230 i o010
Continuity Correctioh 5.453 1 020
Likelihood Ratio B8.780 1 009
Fisher's Exact Test 012 010
Linear-by-Linear
Association 6618 1 0ic
N of Valid Cases 64

a. Compuied only for a 2x2 table
b. 0 cells (0%} have expected count less than 5. The minimum expected count is

10.97.
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Risk Estimate

95% Confidence
Irerval
Value Lower Upper
Odds Ratio for Tingkat
Pengetahuan (Kurang/ 3.927 1.365 £1.294
Baik)
For cohort Infeksi Cacing P
Tambang = Ya 2.126 118 3810
For cohort Infeksi Cacing o
Tambang = Tidak 541 329 917
N of Valid Cases 64
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Uji Statistik

Hubungan Pemakaian APD Dengan Infeksi Cacing Tambang

Crosstab
Infeksi Cacing
Tamban
Ya Tidak Total
Pemakaian  Tidak Pakai Counl 20 13 33
APD Expected Count 13.9 19.1 33.0
% within Pemakaian APD 60.6% 394% 100.0%
I . .
% within Infeksi Cacing 74.1% 35.1% 51 6%
Tambang
% of Total 31.3% 20.3% 51.6%
Pakai Count 7 24 31
Expected Count 131 17.9 310
% within Pemakaian APD 22.6% 77.4% 100.0%
% wyithin infeksi Cacing . o o
Tambang 25.9% 64.9% 48.4%
% of Total 10.9% 37.5% 48 4%
Total Count 27 37 64
Expected Count 27.0 37.0 64.0
% within Pemakarian APD 42 2% 57 8% 100.0%
% within Infeksi Cacing o
Tambang 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 42 2% 57.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig,
Value gf {2-sided} {2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square g.476° 002
Conlinuity Correctiom 7.981 .005
Likelihood Ratio 9785 002
Fisher's Exact Test .003 .002
Linear-by-Linear
Association 9.328 002
N of Valid Cases 64
a. Computed only for a 2x2 table
b. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
13.08.
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Risk Estimate
5% Confidence
Interval
Value Lower Upper
Qdds Ratio for
Pemakaian APD (Tidak 5275 1.767 16.748
Pakai / Pakai}
For cohort Infeksi Cacing
Tambang = Ya 2684 1.323 5445
For cohort Infeksi Cacing
Tambang = Tidak .509 320 809
N of Valid Cases B84
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Uji Statistik
Hubungan Penggunaan Alas Kaki Dengan Infeksi Cacing Tambang

Crosstab
Infeksi Cacing
Tambang
Ya Tidak Total
Penggunaan Tidak Pakai Count 17 6 23
Alas Kaki Expected Count 9.7 133 23.0
% within Penggunaan o o o
Alas Kaki 73.9% 26.1% 100.0%
% within Infeksi o o o
Cacing Tambang 63.0% 16.2% 35.9%
% of Total 26 6% 8.4% 35.9%
Pakat Count 10 3 41
Expected Count 17.3 237 41.0
% within Penggunaan o o o
Alas Kaki 24.4% 756% 100.0%
% within Infeksi . o o
Cacing Tambang 37.0% 83.8% 64.1%
% of Total 15.8% 48.4% 64.1%
Total Count 27 7 64
Expected Count 27.0 370 64.0
% within Penggunaan
Alas Kaki 42 2% 57.8% 100.0%
% within Infeksi " 3 o
Cacing Tambang 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 42 2% 57 8% 100 0%
Chi-Bquare Tesis
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exaci Sig.
Value df (2-sided} {2-stded) | (1-sided}
Pearson Chi-Square 14 8160 il 000
Continuity Comrectioh 12.855 1 .000
Likelihood Ratio 151688 1 000
Fisher's Exact Test i 000 000
Linear-by-Linear '
Association 55E8 E 1 000
N of Valid Cases 64

4. Computed only for a 2x2 table
b. 0 cells ( 0%) have expected count fess than 5. The minimum expected count is

9.70.

Hubungan perilaku pemakaian APD dan kebersihan diri ....

MARYANTI



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Risk Estimate

95% Confidence
nterval
Value Lower Upper
Qdds Ratio for
Penggunaan Alas Kaki 8.783 2720 28365
{Tidak Pakai f Pakai}
For cohort Infeksi Cacing [
Tambang = Ya 3.030 1.678 5473
For cohort Infeksi Cacing
Tambang = Tidak 345 170 701
N of Valid Cases 64

Hubungan perilaku pemakaian APD dan kebersihan diri ....
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Uji Statistik

Crosstab
Infeksi Cacing
Tambang
Ya Tidak Total

Tempat Kebiasaan Pekarangan Rumah Count 19 10 29

BAB Expected Count 12.2 16.8 29.0
% within Tempat o o 0
Kebiasaan BAR 65.5% 34.5% 100.0%
o e .
7> within Infeksi 704% | 27.0% | 453%
Cacing Tambang
% of Total 29.7% 15 6% 45 3%

wWC Count 8 27 35

Expected Count 14.8 202 35.0
% within Ternpat
Kebiasaan BAB 22.9% 77.1% 100.0%
% within Infekst o
Cacing Tambang 286% 73.0% 54 7%
% of Total 12.5% 42.2% 54 7%

Totaf Count 27 37 64
Expected Count 27.0 37.0 64.0
% within Tempat
Kebiasaan BAB 42 2% 57.8% 100.0%
% within Infeksi o o o
Cacing Tambang 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 42.2% 57.8% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)

Pearson Chi-Square| {1.834P .001

Continuity Correction) 10.149 001

Likelihood Ratio 12163 .000

Fisher's Exact Test 001 .001

Linear-by-Linear

Association ) o

N of Valid Cases 64

a. Computed only for a 2x2 tabie
B. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
12.23.
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Risk Estimate

95% Confidence
Interval
Value Lower Upper
Cdds Ratio for Tempat
Kebiasaan BAB
(Pekarangan Rurnah / 6.413 2.136 19.254
WC)
For cohort Infeksi Cacing
Tambang = Ya 2.866 1.476 5,565
For cohort Infeksi Cacing
Tambang = Tidak 447 262 762
N of Valid Cases 64
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Uji statistik
Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan Dengan Infeksi Cacing Tambang
Crosstab
Infeksi Cacing
Tambang
Ya Tidak Total
Kebiasaan Mencuci Tidak Mencuci Tangan Count 12 ] 21
Tangan Expected Count 89 12.1 21.0
% within Kebiasaan
M ci Tangan 57.1% 42.9% 100.0%
% within Infeksi
Cacing Tambang 44.4% 24.3% 32.8%
% of Total 18.8% 14.1% 32.8%
Selalu dengan sabun  Count 15 28 43
Expected Count 18.1 249 43.0
% within Kebiasaan
Mencuci Tangan 34.9% 65.1% 100.0%
% within Infeksi
Cacing Tambang 55.6% 75.7% 67.2%
% of Totat 23.4% 43.8% 67 2%
[ Total Count 27 37 64
Expected Count 270 37.0 640
% within Kebiasaan
Mancuci Tangan 42.2% 57.8% 100.0%
% within Infeksi
Cacing Tambang 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 42.2% 57 B% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | ExactSig. | Exact Sig.
Value df {2-sided) {2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 2.868° 1 .090
Continuity Correctior? 2026 1 155
Likelihood Ratio 2.854 1 091
Fisher's Exact Test 11 478
Linear-by-Linear
Association 2.821 f 283
N of Valid Cases 64
a. Computed only for a 2x2 table
b. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
8.86.
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Risk Estimate
95% Confidence
Interval
- Value Lower Upper
Odds Ratio for Kebiasaan
Mencuci Tangan (Tidak
Mencuci Tangan f Setalu 2,489 856 7.240
dengan sabun)
For cohort Infeksi Cacing
Tambang = Ya 1.638 944 2843
For cohort Infeksi Cacing
Tambang = Tidak 658 .383 1.130
N of Valid Cases 64
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Uji Statistik
Hubungan Kebiasaan Memelihara Kuku Dengan Infeksi Cacing Tambang

Crosstab
Infeksi Cacing
Tambang
Ya Tidak Jota!
Kebiasaan Memelihara Kuku hitam panjang Count 11 10 21
Kuku Expected Count 89 12.1 210

% within Kebiasaan
Memelihara Kuku

% within Infeksi

52 4% 47 6% 100.0%

40.7% 27.0% 32.E%

Cacing Tambang

% of Total 17.2% 15.6% 32.8%
Kuku terpotong rapi  Count 16 27 23

Expected Count 18.1 249 430

% within Kebiasaan
Memelihara Kuku
% within Infeksi
Cacing Tambang

37.2% 62.8% 100,05

59.3% 73.0% 67.2%

% of Total 25.0% 42.2% 67 2%
Total Count 27 37 B4
Expected Count 27.0 37.0 640

% within Kebiasaan
Memaelihara Kuku
% wathin Infeksi
Cacing Tambang

42.2% 57.8% 100.0%

100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 42 2% 57 8% 100 0%
Chi-Square Tests
Asyrnp. Sig. | Exacl Sig. | Exacl Sig.
Value df (2-sided) | (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square 1.332P 1 249
Continuity Correctichn 782 1 376
Likelihood Ratio 1.324 1 250
Fisher's Exact Test 289 .88
Linear-by-Linear
Association 1.3 U 252
" | N of Valid Cases 64

4. Computed only for a 2x2 table

b. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimurn expected count is
£.86.
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Risk Estimate
95% Confidence
interval
Value Lower Upper
Qdds Ratio for Kebiasaan
Memelihara Kuku (Kuku
hitam panjang / Kuku 1.8% 646 5338
tarpotong rapi)
For cohort infeksi Cacing
Tambang = Ya 1.408 802 2.472
For cohort Infeksi Cacing
Tambang = Tidak 758 458 1.256
M of Valid Cases 64
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Frequencies
Statistics
Manfaat Cara
APD yang permakaian tanda- tanda SanziE —encegsh
digunakan APD cacingan CoUrizEr” cacingzn
N Valid 64 64 84 % B
Missing 0 0 z C
Frequency Table
APD yang digunakan
Curmuznye
Freguency Percent Valid Percent Percart
Valid 0O 31 48,4 48,4 3L
1 9 141 141 =
3 24 37,5 37.5 cl
Taotal 84 100,0 100.0
Manfaat pemakaijan APD
Curmaizue
Frequency Percent Valid Percent Pe-gzt
Valid ¢ 33 51,6 51,8 =
1 3 4.7 4,7 STl
2 12 18,8 18,8 oy
3 16 250 250 -
Total 64 100,0 100,0
tanda- tanda cacingan
Curnizmue
Frequency | Percent | Valig Percent Fecoot
Valid 1 9 141 14,1 .
2 23 359 359 ol
3 32 50,0 50,0 ol
Total 54 100,0 100,0
MARYANTI
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Bahaya cacingan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 0 23 35,9 359 359
1 24 37,5 37,56 73,4
2 10 15,6 15,6 89,1
3 7 10,9 10,9 100.0
Totai 64 100,0 100.0
Cara masuknya cacing Kedalam tubuh
Cumuiative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 0 3 4,7 4.7 4,7
1 14 219 219 26,6
2 9 14,1 141 40,6
3 38 59.4 59,4 100,0
Total 64 100,0 100.0
Cara mencegah cacingan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 0 15 23,4 234 234
1 18 281 281 518
2 8 12,5 12,5 641
3 23 S| 3589 100,0
Total 64 100.0 100,0
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Crosstabs APD Yang Digunakan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Totat
N Percent N Percent Percent
revisi * Kejadian infeksi o o o
cacing tambang 64 100.0% 0 0% B84 100.0%
revisi * Kejadian infeksi cacing tambang Crosstabulation
Kejadian infeksi cacing
tambang
Ya Tidak Total

revisi tdk tahu Count 19 12 31

Expected Count 13.1 17.9 31.0

%o within revisi 61.3% 38.7% 100.0%

% within Kejadian .

infeksi cacing tambang TUR% 8287 48.4%

% of Total 29.7% 18.8% 48 4%

tahu Count 8 25 33

Expected Count 13.9 19.1 330

% within revisi 24 2% 75.8% 100.0%

% within Kejadian 4

infeksi cacing tambang 29.6% Lo Pro%

% of Total 12.5% 39.1% 51.6%
Total Count 27 37 64

Expected Count 270 37.0 684.0

% within revisi 42 2% 57.8% 100.0%

% within Kejadian . A

infeksi cacing tambang 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 42 2% 57.8% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Vatue df (2-sided) {Z2-sided} {1-sided)
Pearson Chi-Square 8.995° 1 003
Continuity Correctior? 7.540 1 008
Likelihood Ratio 9.219 1 .002
Fisher's Exact Test 005 .0G3
Linear-by-Linear
Association 8.855 1 003
N of Valid Cases B4
2. Computed only for a 2x2 table
B. 0 celis {0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
13.08.
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 351 003
N of Valid Cases 84

3. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the nult hypothesis.

Risk Estimate

95% Confidence
Interval
Value Lower Upper
QOdds Ratio for revisi
(tdk tahu / tahu) 4.948 1,688 14,501
For cohort Kejadian
infeksi cacing 2.528 1.300 4,815
tambang =Ya
For cohort Kejadian
infeksi cacing A5 315 .828
tambang = Tidak
N of Valid Cases 64
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Crosstabs Manfaat Pemakaian APD

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
revisi2 * Kgjadian o o o
infeksi cacing tambang 64 100.0% 0 0% 64 100.0%

revisi2 * Kejadian infeksi cacing tambang Crosstabulation

Kejadian infeksi cacing
tambang
Ya Tidak Total
revisiz idktahu Count 18 15 33
Expected Count 13.9 19.1 33.0
% within revisi2 54 5% 45 5% 100.0%
% within Kejadian
infeksi cacirjtg tambang 08"7%4 &0.5% 516%
% of Total 28.1% 23.4% 516%
tahu Count 9 22 31
Expected Count 13.1 17.9 310
% within revisi2 29.0% 71.0% 100.0%
% within Kejadian
infeksi gacir{g tambang 33.3% o °? 48N%
% of Total 14.1% 34.4% 48 4%
Total Count 27 37 64
Expected Count 27.0 370 64.0
% within revisi2 42 2% 57 8% 100.0%
:y;f;g'ga}:ffg‘if:}b ang | 1000% | 1000% | 1000%
% of Total 42 2% 57.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df {2-sided} (2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 4.266° 1 039
Continuity Correctior? 3.284 1 Q70
Likelihood Ratio 4328 1 037
Fisher's Exact Test 047 034
eartoes || 0] o
N of Valid Cases 64

a. Computed only for a 2x2 table

b. 0 cells (0%} have expected count less than 5. The minimum expected count is
13.08.
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Symmetric Measures
_ Value Approx. 5ig. |
Nominal by Nemina!  Contingency Coefficient 250 039
N of Valid Cases 64

2. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assurning the null hypothesis.

Risk Estimate
95% Comfidence
laterval
_ Value Lower Upper
Odds Ratio for revisi2
(tdk tahu / tahu) 2.933 1.042 8.257
For cohort Kejadian
infeksi cacing 1.879 888 3.538
tambang = Ya
For cohort Kejadian
infeksi cacing 540 414 991
tambang = Tidak
N of Valid Cases 64
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Crosstabs Tanda-tanda Cacingan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
revisi3 * Kejadian o o o
infeks cacing tambang 64 100.0% c 0% 64 100.0%

revisi3 * Kejadian infeksi cacing tambang Crosstabulation

Kejadian infeksi cacing
tambang
Ya Tidak Total
revisi3  tdk lengkap Count 18 14 32
Expected Count 135 18.5 32.0
% within revisi3 56.3% 43.8% 100.0%
% within Kejadian
i’:f;ig-il caizirizdtambang 5o il 50.0%
% of Total 28.1% 21.9% 50.0%
lengkap Count 9 23 32
Expected Count 1356 18.5 320
% within revisi3 28.1% 71.9% 100.0%
% within Kejadian
infekst cacirig tambang S o i 0%
% of Total 14.1% 35.9% 50.0%
Total Count 27 37 64
Expected Count 27.0 370 64.0
% within revisi3 42 2% 57 8% 160.0%
%f:(;?’gat?;gdl:;baﬂg 100.0% | 100.0% | 100.0%
% of Total 42 2% 57.8% 100.0%

Chi-Square Tests

. Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df {2-sided) (2-sided) {t-sided)
Pearson Chi-Square 5.18gP 1 023
-1 Continuity Correctior® 4,100 1 043
Likelihcod Ratio 5269 1 022
Fisher's Exact Test 042 021
Linear-by-Linear
Association 5.108 L 024
N of Vaiid Cases 64

a. Computed only for a 2x2 table

b. 0 cells {.0%) have expectad count less than & The minimum expected count is
13.50
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Symmetric Measures
Value Approx. Sig. |
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 274 .023
N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Risk Estirnate

95% Confidence
Interval
___ Value Lower Upper
dds Ratio for revisi3
ﬁ’ o |e§gk oy le:gk o) 3286 1.161 9.296
For cohort Kejadian
infeksi cacing tambang 2.000 1.082 3.765
=Ya
For cohort Kejadian
infeksi cacing tambang 808 389 953
= Tidak
N of Valid Cases &4
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Crosstabs Bahaya Cacingan

Case Proceasing Surmmary
Cases
Valid Missing Total
N Percant N ~ercent N Percent
revisid * Kajadian
infeksi cacing tambang 64 100.0% 0 0% 64 | 100.0%

revisi4 * Kejadian infeksi cacing tambang Crosstabutation

Kejadian infeksi cacing

tambang
_ Ya Tidem Total
revisi4 tdktahu Count 16 7 23
Expectad Count 9.7 133 230
% within revisid 69.6% 30.4% 100.0%

% within Kejadian

infeksi cacing tambang 59.3% 18.9% 35.9%

% of Total 25.0% 10.9% 35.9%

tahu Count 11 30 41
Expected Count 17.3 237 41.0

% within revisi4 26.8% 73.2% 100.0%
?:fxﬁ';ﬁ?égdt':;bang 407% | 81.1% | 64.1%

% of Total 17.2% 46 9% 64.1%

Total Count 27 37 64
Expected Count 27.0 370 64.0

% within revisid 42.2% 57.8% 100.0%

% within Kejadian :
infeksi cacing tambang 100.0% 100.9% | 100.0%

% of Total 42.2% 57.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df {2-sided) 2-sided) | {1-sideg)
Pearson Chi-Square 11.033° 1 001
Continuity Comectiorp 9.351 1 .00z
Likefihood Ratio 11.169 1 .001
Fisher's Exact Test Q01 001
Linear-by-Linear
Association 10.861 ! 001
N of Valid Cases 64

a. Computed onfy for a 2x2 table

D. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
8.70.
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig._|
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 383 001
N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Risk Estimate
95% Confidence
Interval
Value Lower Upper
ﬁ;’:faﬁf‘}‘ggz{e“s” 6.234 2003 | 19206
For cohort Kejadian
infeksi cacing 2.593 1.462 4.600
tambang = Ya
For cohort Kejadian
infeksi cacing 416 .218 783
tambang = Tidak
N of Valid Cases &4
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Crosstabs Cara Masuknya Cacing Kedalam Tubuh

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
revisis * Kejadian o o o
infeksi cacing tambang 64 100.0% (] 0% 64 100.0%
revisi§ " Kejadian infeksi cacing tambang Crosstabulation
Kejadian infeksi cacing
tambang
Ya Tidak Total
revisi tdk tahu Count 2 1 3
Expected Count 1.3 17 3.0
% within revisis 66.7% 33.3% 100.0%
% within Kejadian
infeksi cacing tambang 7.4% 2.7% 4.7%
% of Total 31% 1.6% 4.7%
tahu Count 25 36 61
Expected Count 257 353 61.0
% within revisib 41.0% 59.0% 100.0%
% within Kejadian . A o
infeksi cacing tambang 9a5gs 91:3% 9Si8%
% of Total 39.1% 56.3% 95.3%
Total Count 27 37 64
Expected Count 270 37.0 64.0
% within revisis 42.2% 57 8% 100.0%
% within Kejadian
infeksi cacing tambang 100.0% 100.0% %
% of Total 42.2% 57.8% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Vaiue df {2-sided) (2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 7730 379
Continuity Correctior? 079 F79
Likelihood Ratio 765 382 |
Fishers Exact Test | 568 382
Linear-by-Linear |
Association 761 383
N of Valid Cases 64 ;
& Computed only for a 2x2 table
b. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum axpected count is
127
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 109 379
N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Risk Estimate

95% Confidence
Interval
Value Lower Upper

o]
ngfaﬁjtjot;hz)’ Bvisi> 2.880 248 { 33511
For cohort Kejadian
infeksi cacing 1.827 892 3.825
tambang = Ya
For cohort Kejadian
infeksi cacing 5485 L1412 2837
tambang = Tidak
N of Valid Cases 64
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Crosstabs Cara Mencegah Cacingan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percem
ravisié * Kejadian o 5
infeksi cacing tambang 64 100.0% 0 0% 64 100.0%
revisié * Kejadian infeksi cacing tambang Crosstabuiation
Kejadian infekst cacing
tambang
Ya Tidak Total
revisi6  tdk tahu  Count 9 & 15
Expected Count 6.3 8.7 15.0
% within revisié 60.0% 40.0% 100.0%
% within Kejadian
infeksi cacing tambang =>3% 6.2% 23.4%
% of Total 14.1% 9.4% 23.4%
tahu Count 18 31 49
Expected Count 207 283 43.0
% within revisié 36.7% 83.3% 100.0%
% within Kejadian
infeksi cacing tambang b 1 gl pe%
% of Tota! 28 1% 48 4% 76 6%
Total {Count 27 37 64
Expected Count 27.0 37.0 64.0
% within revisid 42 2% 57.8% 100.0%
% within Kejadian ~ s A
infeksi cacing tambang 1900 MI0AER6 g’ g%
% of Total 42 2% 57.8% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) {2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 2.54g0 110
Continuity Correctior? 1.684 194
Likelihood Ratio 2.526 112
Fisher's Exact Test 141 098
Linear-by-Linear
Assaociation 2.509 13
N of Vzalid Cases 64
a. Computed only for a 2x2 table
b. 0 cells (0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
6.33
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Symmetric Measures

_ Value Approx. Sig. |
Nominal by Nominal  Contingency Cosfficient 196 110
N of Valid Cases 64

3. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard emror assuming the null hypothesis.

Risk Estimate

95% Confidence
Interval
_L Value Lower Upper
dds Ratio for revisi6
gak et b 2583 790 8.450
For cohort Kejadian
infeksi cacing 1.633 .840 2.839
tambang = Ya
For cohort Kejadian
infeksi cacing 532 .328 1.218
tambang = Tidak
N of Valid Cases 64
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBRANA
DINAS KESEHATAN
PLSKESMAS KALIAKAH

Na Avendy

SO Pusk Zetn

Perthal [Masi] Pemerikszan Tima
Sasarat Pengrayn Batu Bata di Desa Tegal Badeny Timur sebanvak o4 orang
o Nomor Responden Limur Cuacing Tambang
! ' 2 () Posint
! 2 30 () Posinf
3 3 235 {-) Negaur
3 4 S {1} Posai
A S 6H0) (-} Negaul
6 & 30 le ) Ne::{:i:ji'
7 7 36 {-) Neganf
S § 40 (<) Positf
g 9 2 (=) Posiuf
[ it sp (- N’cg_a:if‘
3 ' s (-} Posinf
|2 iz i {-} Negauf
i3 3 35 {-) Negauf
v i i {-) Po_sjuf
|5 P 43 {1} Pount
i Les . 7 {-) Neganf 3
o : A () Postd E
iy P - {-} Negaut !
ju i Xy (-3 f\fcg_-*,:'.:al“
T o a (1) Pﬁsitlf
- o ] {-) Negauf
o N A 1} Positit
i 2i 42 t-) Negaut
2 | Sy {-) Neganf
25 S R {-) Negat{
e o 2 £ Positt
- x7 A (-1 Negant
28 s iz (-) Neganf
26 20 10 (+) Positif
e 3 33 (-} Nepant |
3 x \ 2 () Neganl |
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No Nomor Responden Umur Cacing Tambang
320032 L 44 (*) Posiuf
B 38 () Negai

34 3 28 (-} Neganf

33 33 49 (+) Positf

30 A 59 (1) Posinf

37 37 15 - (-) Neganf

RES i 29 (-) Negatif

39 30 _ 4 {-) Negauf

0 TN (+) Positf

41 41 _ 38 {-) Neganf

42 12 _ 30 (-) Neganf

43 43 _ 42 ~ {(+) Posiuf

44 44 37 (+) Posiuf

35 45 ; 23 () Negauf

46 40 - 3 . () Negan¥

47 47 - 46 _ (+) Posinf

18 18 36 () Positif
49 9 »- 32 (+) Positif
o S0 _ 48 (-} Negatif
st st | _ 46 ~ (-) Negatif

200 82 _ 58 () Negatif
53 s3 | 35 (+) Positif

54 34 — 45 > () Negauf

S5 s . ~ 0. (#)Posiif
e s —— e, T T
S — O .. -) Negatif
58 33 . __ (#) Posmf
o ; 20 () Negatif
60 60 | - _; LY _ () Neganf

&1 ol 131 ... () Negauf o
0z 0l e WA /) Positit
65w e T O Neait
64 64 i 32 " {-) Negatif

Iepata Puskegmps Kaliakah, Petugas Laboratorium,
;f; v .

- FNengal Supairal SKdL. M. Kes. Gesitha Sibutian
NP 140 288607 - NIP. 140 351 388
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DEPARTEMEN.RENIMDIEAN NASIONAL

UNIVERSITAS AIRLANGGA

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Mulyorejo FKM Kampus C. Surabaya - 60115 Telp. 5920948, 5920949 Fax. 5924618

Nomor a5 /JO3.1,18/PG200S 29 Nopember 2005
[.ampiran - 1 (satu) LEkksemplar

Perihal : Permehonan ijin penclitian

Yth Kepala

Bakesbang & Linmas Propinsi Jawa Timur
di Surabava

[Dalam rangka pelaksanaan penelitian guna penyelesaian  penyusunan skripsi yang merupakan
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Keschatan Masyarakat, dengan ini kami mohon
izin untuk mengadakan penelitian bagt mahasiswa tersebut dibaswah in: @

Nama : Maryanti
NIM. : 100431330
Judul Penelitian : Hubungan penlaku pemakaian APD dan kebersihan diri dengan kejadian

mfeksi cacing tambang di Desa Tegal Badeng Timur, Kecamatan
Negpara, Kabupaten Jembrana 2005

Lokasi : Desa Tegal Badeng Timur, Kec. Negara, Kab. Jembrana
Pembimbing . Lucia Yovita Hendrati, SKM., M Kes.

Teriampir kami sampaikan proposal penelitian yang bersangkutan.

Adas perhatian dan bantuan Saudara kami sampatkan terima kasih.

an. I)ci:{a[l '
© PembanfuDckan 1.
. y

Widodo J.Pudjirahardjo, dr., M.S., M. PH., Dr.PH
NIP 13061010y — 7

Tembusan ¢ :

ekan

Bupati Jembrana, Propinst Bali

Kepala Bakesbang & I.inmas Propinsi Bali

Kepala Bakesbang & Linmas Kabupaten Jembrana

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Jembrana

Kepala Puskesmas Kaliakah

Oy o e tad b —
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PEMERINTALBR QS INRL Bk . |
BADAN KESATUAN BANGSA DAN L
PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH ‘
JI. D 1. Panjaitan Niti Mandala No.6, Telp. 245395 245397

; - Denpasar 80235
Nomor : §T0/8%9/532K, - KEPADA
Perihal : Rekomendasi/ljinPenelitian, Survey,
KKL / KKN Study Banding, Kerbaksos, Ytk Bupati Jemhbrana,
PKI., Pengabdian Masyarakat Uy, Kakan Pel.PP, Koshiag
Limmage
die
EeA

Berdasarkan surat, Kepala Badan Kesatusn Rangsa 2repinsi Jawe !M lm s

das

9,7‘2‘[5.27!.2..1.2Zm.. tangesls. 29 Henonhor. 2083, perikal Ijin .?.em;..t.is.a.a ........................ |

......................................................................................................................................

Dan setelah mempelajari rencana penelitian / Proyek Statement / Research design yang diajukan oleh peneliti,

Zengan berdasarkan Peraturan Gubernur Bali Tanggal 9 Mei 2005 Nozor : 10 Tahun 2005 ma.ka dapat

Ziberikan surat keterangan / [jin kepada :

Nama M ARTEGIE FaaR N
Jabatan . MERRSEEWR e,
Alamat Lembaga / Instansi = : Hullﬁnj.mxmci'mm .................... -
Bidang / Judul . WNBYNEAN. ’m PRUTATAY AP, m mW’m mlﬂ

..................................................................................

Lokasi . Bi Jess Tegsl ,m“ !m 1 K“unmrt"QJ ﬂm‘
Jumlah Peserta : 1(83tu19mn;g ...................................... A S
Lamanya . 3.(wulan) mulai Maret s/d, Heia’“e ........................

PENELITI BERKEWAJIBAN :

“h

Tembusin dikirim kepada @

. Sebelum mengadakan Penclitian, Survey, Study Perbandingan, KKL, 30N, rnelapa-r'kcpada Bupati setempat

Selesai melakukan kegiatan melapor kernbah kepzda Pemerintah Provizsi Bali(Kepala BadanK’esbang dan
Linmasda Prov. Bali }.

. Menyerahkan (dua) exemplar hasil Penelitian, Survey, Stud) PerbanZingan, KKL KKN, kepada Pemda

Provinsi Bali Cq. Ketua Bappeda Provinsi Bali, 1 exemplar dan 1 exemplzr lagi unrglk Kepala’ Badan Kesbang
dan Linmasda Prov. Bali.

. Para peneliti, Susvey, Study Perbandingan, KKL, KKN hendaknva menizzti danmcnghormau ketentua.n yang

beriaku di Daerah setempat,

. Para Peneliti dilarang melaukan kegiatan di luar daripada tujuan vaerg telah duetapkan dan yang melanggar

ketentuan akan dicabut surat keterangannya dan menghentikan segala kegiatzanya.
Dikeluarkan ¢j : DENP _
Pada tanggal  : 15 Maret\esds,

LEGES Rp. 3009,

ad

S R TS

Kapolda Bali di Denpasar

Dan Rem 163 Wirasatya di Denpasar
Kepala Bappeda Provinsi Bali di Dempasar
Mahasiswa, dosen ybs.
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© PEMERINTARRIABUB A TENEFENVASIANA
KANTOR POL. PP, KESBANG DAN LINMAS
Jalan Surapati No. I Telp. (0365 ) 41216 NEGARA

SURAT KETERANGAN
Nomor : 331/z3 /PPKL/2006

Berdasarkan  Surat Keterangan Mengadakan Penelitian /7 Survey / Study Perbandingan Badan
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakar Daerah Bali Tanggal 15 Maret 2006 Nomor
070/890/KBPM, bahwa telah diberikan ijin mengadakan Penelitian / Survey / Study Perbandingan
kepada

Nama : Maryanh
Jabatan :  Mahasiswa
Alfamat ;  BPK RslJiwa Prov. Bali, Jin. Kusumayuda 29 Bangli.
Bidanyg 7 Judui :  Hubungan Amara Perilaku Pemakaian APD dan Kebersihan
Diri dengan Kejadian Infeksi  Cacing Tambang peda
Pengrajin, ' o
Lokast : Desa Tepal Badeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten -r")\
Jembrana Provins: Bali d
Jumiah Pesenta + | (sam )orang.
Lamiinya ¢ 3 (figa ) Buian mulat  Maret s/d Mei 2006. L

Peneliti berkewajiban
t. Sebelum mengadakan Penehinan/Survey/Swudy Perbandingan, melapor kepada para Carnat seiempat.
2. Seitesa mengadakan Penclitian/Survey/Study Perbandingan, melapor kembali kepada Pemenniak
Daerah Jembrana.

3. Menyeraikan 1 (sanij exemipiar hasil Peaelitian/Survey/Swmdy Perbandingan kepada Pemesinsah
Daersh Jerubrana, Cq. Nantor Pol. PP Kesbang dan Liumas KabJembrana dan  kepada Kot
Bappeda Kabupaten Jenibrana masing — masing 1 (satu} exemplar.

4. Para PenclitVSurvey/Study Perbandirgan/KK{  mentaati dan menghommati ketentuan - ketenman

vang berizku di dacrah setempat.

R

Para Penetit ditarang melakuhan diluar dai pada wmjvan yang telah ditetapkan dan bagi yang
melanggar akan dicabut Surat Keterangan dan meunghentikan segala kegiatatuaya,

Dikeluarkan di: Negara -
Pada tanggal : 13 Apnl 2006

An Bupati Jembrana
’ 'Kepala"Ka_ntér Pol. PP, Kesbang dan

5

.\v
\4# 010068367

Tembysan : disampaikan kepada Yt - =

[. Kepala Bappeda Kabupaten Jembrana di Negara;
2. Kadis’Kabadan/KaKantor/ lingkup Pembkab. Jembrana di Negara;
3. Camat Negara di Negara;

4. Kepala Desa Tegal Badeng Timur di Tempat;
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